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DARI RED AKSI

Bandung 198 Tahun
KOTA Bandung memang telah tua. Tepat 25 September 2008, kota

berjuluk Parijs van Java ini telah berusia 198 tahun. Dalam perjalanan
sejarahnya, terlihat secara kasatmata bahwa dari waktu ke waktu
Bandung terus berubah. Jika dulu  6.000 tahun lalu berdasarkan fak -
ta bahwa kawasan yang kini jadi  tatar Bandung itu masih hutan be -
lantara, kini berubah jadi “hutan beton”. Bandung yang zaman ba -
heula sesak dengan semak belukar kini jadi heurin ku tangtung akibat
semakin bertambahnya penduduk yang berdiam di kota ini.

Akibat semakin berkembangnya pembangunan dan perubahan
tata kota  yang nyaris tak terkendali, jelas semakin
mengkhawatirkan. Fakta memperlihatkan, persentase hutan atau
ruang terbuka hijau  semakin berkurang. Sungai Cikapundung
yang dulu airnya jernih dan menjadi sumber penghidupan pen -
duduknya, kini berubah coklat kehitam-hitaman.

Melihat kondisi yang kritis ini, dalam dekade terakhir mulai banyak
orang yang peduli dan ada pula yang mengkritisi kondisi kota. Cerita
lebih lanjut, Pemerintah Kota (Pemkot) Bandung pun terus berbenah.
Program-program terus diupayakan untuk mengembalikan kota ini ke
arah yang lebih baik. Di antaranya, menambah kawasan ruang terbu -
ka hijau dan membersihkan Sungai Cikapundung. 

Namun tentu saja tidak semua program berjalan mulus, mesti ada
saja gangguan dan kendalanya terutama dari sebagian oknum warga
Bandung. Tengok saja program penghijauan dengan menanam pohon-
pohon di pinggir jalan. Ternyata sebagian pohon justru dijahili orang.
Di Jalan Braga contohnya lain lagi, tidak hanya daunnya dipetik, pelat
besi pengaman pohon justru dicuri orang.

Lalu taman-taman dan hutan kota yang dibangun  dan dirawat den -
gan biaya besar, dengan seenaknya dipakai “pemukiman” para tunaw -
isma dan pengemis. Bahkan sebagian taman lagi dijadikan tempat
bermain anak-anak sehingga rumput-rumputnya mati dan pohon-po -
hon meranggas. Kondisi ini menimpa pula Sungai Cikapundung, beru -
lang kali Pemkot Bandung mengimbau warganya untuk tidak buang
sampah ke sungai ini tetapi kenyataannya, banyak oknum warga yang
tidak mengindahkannya.

Oleh karenanya, dalam memperingati 198 tahun ini, semua warga
Bandung tanpa kecuali harus interopeksi diri dan bertanya ke dalam
hati sanubari, apa yang harus dilakukan untuk ikut membangun kota
tercinta ini? Ingat, tanggung jawab untuk menjaga kota tidak hanya
berada di pundak pemerintah daerah saja, melainkan juga di tangan
segenap komponen warga.

Jika semua warga menyadari bahwa mereka ikut bertanggung jawab ter -
hadap kotanya, barangkali akan terasa indah. Boleh jadi ke depan Ban -
dung penuh dengan pohon-pohon rindang di tepi jalan, Sungai Cikapun -
dung yang jernih hingga ikan-ikan di dasar sungai kelihatan jelas, serta
hutan-hutan kota degan pohon tumbuh subur akan mewarnai kota tercin -
ta ini.  Kondisi ini bukan sesuatu yang mustahil, semua bisa dilakukan oleh
warga itu sendiri. Pertanyaannya, ”mau atau tidak?”**
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LAPORAN UT AMA

KOTA Bandung kini berusia 198 tahun. 

Sebuah usia yang cukup tua untuk sebuah kota. 

Namun seiring dengan ulang tahunnya nanti pada 

25 September, tentu belum banyak orang yang tahu 

tentang sejarah berdirinya kota berjuluk Parijs van 

Java ini. Bahkan mengapa disebut Bandung, dan 

apa yang melatarbelakangi kota ini dinamakan

Bandung, orang maish banyak yang belum 

mengetahui atau mungkin tak mau tahu.

BANDUNG 
BERAWAL DARI 
BESLUIT DAENDELS

Simpang Jln. Braga-Jln. Suniaraja

Jalan Braga Bank Indonesia Kantor Pos Pusat

Jalan Perintis Kemerdekaan Alun-alun Bandung Jalan Oto Iskandardinata
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LAPORAN UT AMA

K elahiran suatu nama tempat, apakah itu
kampung, desa, atau  kota biasanya
banyak berhubungan erat dengan  suatu

kejadian yang dianggap bersejarah. Demikian pula
halnya dengan Bandung,  ada banyak versi yang
menjadikan namanya menjadi Bandung. Salah
satu versi, ada yang menyebut bahwa Bandung be -
rasal dari kata "bendung" yang berarti danau be -
sar. Tatar Bandung pada masa prasejarah adalah
sebuah danau besar. Danau ini terjadi karena ter -
bendungnya aliran Sungai Citarum akibat mele -
tusnya Gunung Tangkuban Parahu. Kejadian
berlangsung pada zaman prasejarah kurang lebih
6.000 tahun yang lalu. Sebagian lahar dari Gu -
nung Tangkuban Parahu yang meletus ini
menyumbat aliran sungai di tempat yang disebut
Sanghyang Tikoro. Akibatnya daerah di sebelah
barat dan daerah di sebelah timur sungai Citarum,
yaitu di Batujajar sampai Padalarang dan dataran
Bandung sampai Cicalengka sekarang, per -
mukaannya tergenang air sehingga menjadi se -
buah danau besar (Bemmelen, 1949 : 643
cf.Kusumadinata, 1959)  yang kemudian dijuluki
"Danau Bandung".

Pertanyaan berikutnya, sejak kapan Bandung
mulai digunakan sebagai nama kota dan menjadi
kawasan pemukiman yang berkembang hingga
sekarang? Tanggal, bulan dan tahun pastinya
belum ada fakta yang pasti. Yang jelas jika melihat
sejarah ”danau Bandung”, sebenarnya wilayah
Bandung ini terbentang antara Gunung
Tangkuban Perahu hingga Soreang  (50 km) , dan
antara Padalarang hingga Cicalengka  (30 km.),
bukan sewilayah kecil seperti yang dikenal
sekarang ini.

Setelah Danau Bandung surut melalui aliran
Sungai Citarum, dabu itu menjadi sbeuah daratan
luas. Lama kelamaan tumbuh jadi hutan belukar,
dan sejalan dengan perkembangan umat manusia,
wilayah hutan Bandung mulai dijadikan tempat
pemukiman. Jumlah pemukim semakin lama se -
makin banyak.

Menurut naskah Sejarah Bandung,  di beberapa
tempat di bekas danau Bandung ini terdapat bekas
pemukiman/kehidupan manusia. Wilayah ini
berdasarkan catatan sejarah menjadi wilayah
kekuasaan Kerajaan Timbanganten, sebuah kera -
jaan kecil yang berada dibawah hegemoni Kerajaan
Pajajaran sekitar tahun 1.450 M. Pusat pemerinta -
han Kerajaan Timbanganten saat itu di Tegal Luar

Menyusur Jalan Braga 

Bandung tempo dulu dilihat dari udara 
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(Tegal Mantri) diperintah oleh Ujang  Euken alias
Ujang Talaga yang kemudian dikenal dengan gelar
Prabu Pandan Ukur. Nama daerah Tegal Luar ini
kemudian disebut Bumi Ukur atau Tatar Ukur. 

Prabu Pandan Ukur kemudian diganti oleh pu -
tranya bernama Dipati Agung. Sejak itu ibu kota
kerajaan dipindahkan ke Bayabang, sebuah tem -
pat di tepi Sungai Citarum.Dipati Agung  selanjut -
nya diganti menantunya, Raden Wangsanata yang
lebih dikenal dengan nama Dipati Ukur. Di bawah
pemerintahan Dipati Ukur, wilayah Tata Ukur san -
gat luas karena mencakup daerah Karawang, Pa -
manukan dan Ciasem (de la faille, l895 : 18-20ff, cf.
De  Haan, lll, 1912 : 53 ).

Pada 1579-1580  Kerajaan Pajajaran runtuh, tak
lama kemudian muncul Kerajaan Sumedang
Larang di kawasan Sumedang sekarang. Raja per -
tama Prabu Geusan Ulun (l580 s/d 1608). Kera -
jaan dengan ibu kotanya di Kutamaya  ini wilayah -
nya mencakup sebagian besar Tatar Ukur. Ketika
pemerintahan dipegang oleh Rd. Aria Suryadi -
wangsa  (l608 s/d l620), anak tiri Geusan Ulun,
kerajaan dan wilayah Sumedang larang, termasuk
Tatar Ukur, jatuh ke bawah kekuasaan Sultan
Agung Raja Mataram (1613 s/d 1645) sejak tahun
1620. 

Sejak itu daerah itu dinamai Priangan dan status
Sumedang Larang berubah dari kerajaan menjadi
kabupaten (Kabupaten Vassal Mataram), diperin -
tah oleh Raden Aria Suriadiwangsa sebagai bupati,
merangkap bupati Wedana (Bupati Kepala Daerah
Priangan (1620 -1624), dengan gelar Pangeran
Rangga Gempol Kusumadinata yang dikenal sebu -
tan Rangga Gempol I (Widjajakusuma, 1961 :23
dan Kem, 1898 :12).

Ketika jabatan Bupati Wedana dipegang oleh
Pengeran Dipati Rangga Cede, adik Rangga Gempol
I, Sumedang diserang pasukan Banten. Pangeran
Dipati Rangga Cede tidak mampu mengatasi seran -
gan tersebut, ia mendapat hukuman dari Sultan
Agung dengan cara ditahandi Mataram, sedangkan
jabatan Bupati Wedana Priangan diserahkan kepa -
da Dipati Ukur (1624  1631).

Sultan Agung memberi syarat kepada Dipati
Ukur, ia bisa diangkat menjadi Bupati Wedana Pri -
angan asal bersedia membantu usaha Kerajaan
Mataram mengusir kompeni dari Batavia. Pada
tahun 1628 Sultan Agung menugasi Dipati Ukur
membantu pasukan Mataram menyerang Kompeni
di Batavia. Ternyata Dipati Ukur gagal melak -

Alun-alun Bandung

Jalan Asia Afrika

EDISI 5 / 2008

LAPORAN UT AMA



8

sanakan tugasnya. Saat itulah
Dipati Ukur rupanya berpikir,
daripada mendapat hukuman
berat dari Sultan Agung, lebih
baik memberontak terhadap
Mataram. Pemerintah Dipati
Ukur beserta pengikutnya pun
memberontak dan perlawanan -
nya berlangsung kurang lebih 3
tahun (1628-1631).

Raja Mataram berusaha keras
menumpas pemberontak Dipati
Ukur, dengan bantuan bebera -
pa kepala daerah di Priangan,
antara lain Ki Astamanggala dan
Umbul Cihaurbeuti. Akhirnya
pemberontakan dapat di -
padamkan. Menurut versi
Mataram, Dipati Ukur di -
tangkap dan dihukum mati, se -
baliknya versi Priangan meny -
atakan bahwa orang yang ter -
tangkap dan dihukum mati itu
bukan Dipati Ukur, melainkan
orang yang dikira oleh pihak
Mataram adalah Dipati Ukur. 

Priangan Dipecah
Sultan Agung kemudian

memecah daerah Priangan (di
luar Sumedang dan Galuh)
menjadi 3 Kabupaten, yakni
Bandung, Sukapura (sekarang
Tasikmalaya) dan Parakan
Muncang (sekarang desa di
daerah Cicalengka). Pemben -
tukan ketiga kabupaten itu di -
tandai dengan pengangkatan Ki
Astamanggala sebagai Bupati
Bandung dengan gelar Tumeng -
gung Wiraangunangun, Tu -
menggung Wiradaha sebagai se -
bagai Bupati Sukapura dan Tu -
menggung Tanubaya sebagai
Bupati Parakan Muncang. 

Pelantikan ketiga orang bupati
itu berlangsung di ibu kota
Mataram dan dinyatakan dalam
"Piagem Sultan Agung" tertang -
gal 9 Muharam tahun Alif. Pi -
agam tersebut merupakan se -

jarah yang kuat dan sumber
primer yang menyatakan
adanya nama daerah bernama
Bandung dan di daerah itu
dibentuk pemerintah Kabupat -
en. Dengan kata lain tanggal 9
Muharam tahun Alif itulah Hari
Jadi Kabupaten Bandung.

Menurut penafsiran F.De
Haan seorang ilmuwan Belanda
berjudul Priangan; De Preanger
Regentschappen Onderhet Hed -
erlandsch BostuurTot 1811, jilid
111 (1912), tanggal 9 Muharam
tahunAlif bertepatan dengan
tanggal 16 Juli 1633 (Widjaja
Kusumah 1961.227 dan Bran -
des TBG, XXXII, 1888 : 353 356)
setelah ketiga orang bupati
tersebut dilantik oleh Sultan
Agung  di Ibu Kota Mataram,
Mereka kembali ke daerah mas -
ing-masing dan mencari tempat
untuk ibu kota kabupaten. 

Tumenggung Wiraangunan -
gun menjadikan daerah Kara -
pyak/Bojong Asih (Dayeuh
Kolot sekarang) sebagai ibu kota
Kabupaten Bandung. Di tempat

itu Pemerintah Kabupaten Ban -
dung berlangsung hingga abad
ke-19. Bupati yang memerintah
Kabupaten Bandung dengan ibu
kota Karapyak berjumlah 6
orang secara turun menurun
yaitu Tumenggung Wiraangu -
nangun (hingga tahun 1681),
Tumenggung Ardi Kusumah
(1681-1704), Tumenggung
Anggadireja I (1704-1747), De -
mang Natapradja bergelar Tu -
menggung Anggadiredja II
(1714-1763), Tumenggung
Anggadiredja III alias
R.A.Wiranatakusumah I (1763
1794), dan R.A.
Wiranatakusumah II (1794-
1829), (Volks Almanak Soenda
1922 dan Encyclopedie Van
Nederlandsch Indie 1927 : 355
358). 

Pada akhir tahun 1799
kekuasaan kompeni berakhir
sebagai akibat VOC bangkrut,
kekuasaan di Nusantara diam -
bil alih Pemerintah Kerajaan Be -
landa yang waktu itu dikuasai
oleh Perancis. Pemerintahan di

Stasiun Kereta Api Bandung
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Nusantara dilaksanakan oleh
perwakilan kerajaan Belanda
dengan nama Pemerintah Hin -
dia Belanda, dipimpinseorang
Gubernur Jenderal.

Gubernur Jenderal Hindia Be -
landa pertama adalah H.Willem
Daendels (1808-1811). Tugas
utama Daendels adalah mem -
pertahankan Pulau Jawa dari
kemungkinan serangan pa -
sukan Inggris yang waktu itu
telah menduduki India. Untuk
kepentingan tugasnya, Daen -
dels membangun Jalan Raya
Pos (De Grote Postweg) dari Any -
er ke Panarukan. Di daerah
Kabupaten Bandung dan
Parakan Muncang ternyata
jalan itu berjauhan dengan
Kabupaten. Oleh karena itu
Daendels dengan surat tanggal
25 Mei 1810, meminta kepada
kedua bupati yang bersangku -
tan agar memindahkan ibu kota
kabupaten masing-masing ke
dekat jalan raya, yakni Ibu kota
Kabupaten Bandung dipin -
dahkan ke tepi Sungai Cikapun -

dung (pusat Kota Bandung
sekarang) dan Ibu kota Kabu -
paten Parakan Muncang ke An -
dawadak (daerah Tanjungsari
sekarang).

Bandung Mulai Dibangun 
Menurut naskah Sadjarah

Bandung, pada1809 Bupati
Bandung R.A
Wiranatakusumah II beserta se -
jumlah rakyatnya pindah dari
Karapyak ke Bandung bagian
utara, dalam rangka mencari
dan membuka lahan untuk
membangun kota baru. Lahan
dimaksud adalah daerah tepi
barat Sungai Cikapundung
(kawasan Alun-alun, Pendopo,
Masjid Raya Bandung sekarang)
yang saat itu masih berupa
hutan belantara. Dalam rangka
membangun Ibu Kota Kabupat -
en Bandung, bupati untuk se -
mentara tinggal di sebelah utara
Jalan Raya Pos yang sedang
dibangun, tetapi tidak tinggal di
suatu tempat, melainkan
berpindah-pindah. Mula-mula
ia tinggal di Cikalintu (daerah

Cipaganti sekarang), kemudian
pindah ke Balubur Hilir, agar
lebih dekat ke tempat pekerjaan
untuk memimpin sejumlah
idenya membangun kotanya. Di
Balubur Hilir pun bupati
merasakan masih cukup jauh
dari Sungai Cikapundung, ia
pindah lagi ke Kampung Bogor
(sekarang Kebon Kawung). 

Di tiga tempat tersebut, bupati
tinggal selama kurang lebih dua
setengah tahun. Selanjutnya ia
pindah ke "Kota" baru (Kota
Bandung) yang sudah dapat
berfungsi sebagai ibu kota
kabupaten dan pemukiman,
sekalipun situasi dan kon -
disinya masih sederhana. Ka -
pan pindahnya bupati itu,
belum diketahui secara jelas.  

Tulisan Raden Natanegara
berjudul "Sadjarah Soemedang
ti Djaman Kompeni Toeg nepi ka
Kiwari".Dimuat dalam Volks Al -
manak Soenda tahun 1938 dan
1939 (Tulisan berseri) antara
lain berisi informasi berdirinya
Kota Bandung diresmikan
melalui besluit (Surat Keputu -
san) tanggal 25 September
1810. Hal ini tersurat dan tersir -
at dalam tulisan tersebut yang
dimuat dalam Volks Almanak
Soenda 1938 (Hal.96), sebagai
berikut (ejaannya diubah men -
jadi EYD): 

Koelantaran aya jalan besar
anyer beunang ngahadean je -
ung ngagedean tea, dayeuh
Bandung dipindahkeun ti
Dayeuh Kolot kasisi jalan gede
sisi Cikapundung, ari Dayeuh
Parakan Muncang dipindahke -
un ka kampung Anawedak
bareng jeung dipindahkeun eta
dua dayeuh dina sabisluit keneh
tanggal 25 September 1810 di -
angkat kana patih Parakan
Muncang, Raden Surya, Pating -

Gedung Bioskop Elita, Alun-Alun Bandung
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gi Cipacing, ngaganti Raden
Wirakusumah nu dilirenkeun
lantaran kurang cakep jeung
kedul). 

Dengan adanya jalan besar
baru hasil perbaikan dan pele -
baran, ibu kota (kabupaten)
Bandung dipindahkan dari
Dayeuh Kolot ke dekat jalan-
jalan besar di tepi Cikapundung,
sedangkan ibu kota (Kabupaten
Parakan Muncang di pindahkan
ke kampung Anawedak).
Bersamaan dengan dipin -
dahkannya ke dua ibukota itu
dalam bisluit yang sama tanggal
25 September 1810. Raden
Suria petinggi Cipacing, di -
angkat menjadi Patih Parakan
Muncang menggantikan Raden
Wirakusumah yang diberhen -
tikan karena kurang cakap dan
malas.

Uraian di atas menunjukan
adanya tiga alternatif momen
atau tanggal yang dapat dipilih
sebagai "tonggak" berdirinya Ko -
ta Bandung. Pertama tanggal 25
Mei 1810 : Kedua Momen pin -
dahnya Bupati
RA.Wiranatakusumah II ke "Ko -
ta" baru yang kemudian berna -
ma Kota Bandung : Ketiga, tang -
gal 25 September 1810. Tentu
salah satu di antaranya harus
dipilih dan ditetapkan sebagai
hari jadi Kota Bandung.

Hari Jadi Kota Bandung 
Pencarian dan pemilihan tang -

gal yang tepat sebagai hari jadi
Kota Bandung telah dilakukan
melalui kegiatan seminar (10
Maret 1997), sarasehan (22 Jan -
uari 1998), ditindaklanjuti oleh
beberapa kali diskusi. Kegiatan
tersebut melibatkan pakar dari
berbagai bidang atau profesi
yaitu sejarah, pemerintahan,
budaya dan lain-lain, serta di -
ikuti pula oleh sejumlah tokoh
masyarakat dari berbagai kalan -

gan.
Diskusi difokuskan pada pem -

bahasan tiga buah sumber ter -
tulis, yaitu surat Daendels
bertanggal 15 Mei 1810, naskah
Sadjarah Bandung dan tulisan
Raden Asik Natanegara dalam
Volks Almanak Soenda 1938.
Telah disebutkan, bahwa ketiga
sumber itu masing-masing
memuat alternatif tanggal yang
dapat dipilih sebagai hari jadi
Kota Bandung. Berdasarkan
metode sejarah (kritik ekstrem
dan kritik intern terhadap sum -

ber) ketiga sumber itu meru -
pakan sumber sejarah lahirnya
Kota Bandung yang akurat.
Hasil pembahasannya sebagai
berikut :

Alternatif pertama: Tanggal
25 Mei 1810

Surat Daendels 25 Mei 1810
kepada bupati Bandung dan
Bupati Parakan Muncang meru -
pakan sumber yang sifatnya
akurat dan primer, memuat in -
formasi tentang permohonan
usul pihak Pemerintah Hindia
Belanda untuk memindahkan

Ibu kota Kabupaten Bandung ke
dekat Jalan Raya Pos. Akan
tetapi bila tanggal surat itu di -
anggap sebagai titik tolak hari
jadi Kota Bandung, apalagi di -
anggap sebagai hari jadi Kota
tersebut, nilai kesejarahannya
lemah. 

Pertama, isi surat tersebut
adalah permohonan/usul Gu -
bernur Jenderal Daendels agar
kedua Bupati yang disebut
dalam surat itu memindahkan
ibu kota kabupaten masing-
masing ke dekat Jalan Raya Pos.

Walaupun kata
permohonan/usul dalam surat
tersebut diartikan sebagai ba -
hasa halus dari konstruksi, na -
mun hal itu berarti bahwa pada
tanggal 25 Mei 1810 "Kota Ban -
dung" belum berdiri. Kedua, isi
surat Daendels nilai kesaksian -
nya lemah bila dibandingkan
dengan data/informasi dalam
sumber kedua dan ketiga.

Alternatif kedua: Momen Pin -
dahnya Bupati Bandung
RA.Wiranatakusumah  II ke
Ibukota Kabupaten Yang Baru.

Serdadu Belanda Melintas di Jalan Asia Afrika
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Naskah  Sadjarah Bandung
merupakan sumber kuat/aku -
rat, bahkan termasuk primer,
karena ditulis pada zamannya.
Sumber ini menyatakan, tahun
1809 Bupati Bandung
R.A.Wiranatakusumah II pin -
dah dari Karapyak ke daerah se -
belah utara Jalan Raya Pos
mendekati lahan yang akan
dibangun menjadi Kota baru.

Bila informasi ini di -
hubungkan dengan isi suarat-
surat Daendels, hal itu berarti
surat daendels dibuat beberapa

waktu lamanya setelah Bupati
Bandung meninggalkan Kara -
pyak. Dengan kata lain, jauh se -
belum Daendels mengeluarkan
surat tanggal 25 Mei 1810, Bu -
pati Bandung telah pindah ke
Karapyak. Informasi tentang
pindahnya Bupati Bandung dari
Karapyak tahun 1809 mengan -
dung arti/makna pertama,
tanggal 25 Mei 1810 tidak dipil -
ih sebagai hari jadi Kota Ban -
dung, kedua bahwa gagasan
memindahkan ibukota Kabu -

paten Bandung itu boleh jadi be -
rasal dari Bupati Bandung
sendiri. Daendels melalui surat
tanggal 25 Mei 1810 hanya
mengharapkan dengan sangat
atau menegaskan agar pe -
mindahan ibukota Kabupaten
Bandung ke dekat Jalan Raya
Pos yang sedang dibangun be -
nar-benar dilaksanakan. Den -
gan demikian dalam menen -
tukan hari jadi Kota Bandung,
alternatif kedua pun tidak dipil -
ih. 

Alternatif ketiga: Tanggal 25

September 1810. Oleh karena
alternatif pertama dan kedua
tidak dapat dipilih, maka pilihan
jatuh ke alternatif ketiga seperti
yang dinyatakan dalam kutipan
dan sumbernya yang cukup ku -
at sebagai sumber sejarah, yaitu
sumber berupa besluit (surat
keputusan) yang dinyatakan
dalam Volks Almanak Soenda
(1938), tanggal 2 September
1810 adalah tanggal besluit
(Surat Keputusan tentang pen -
gangkatan pejabat pribumi di

daerah administratif tertentu).
Namun demikian di dalamnya
dinyatakan pula bahwa tanggal
25 September 1810 adalah tang -
gal pindahnya Ibukota Kabupat -
en Bandung "Kota" yang baru
yaitu Kota Bandung.

Hal ini ditunjukkan oleh kali -
mat (pernyataan penulis artikel):
"Bareng jeung dipindahkeun eta
dua dayeuh, dina sabisluit
keneh tanggal 2 September
1810 diangkat kana Patih
Parakan Muncang Raden Suria,
Patinggi, Cipacing, ngagantike -
un Raden Wirakusumah.....".
Dua dayeuh yang dimaksud
adalah Ibu Kota Kabupaten
Bandung dan Ibu Kota Kabupat -
en Parakan Muncang. 

Perlu disayangkan, arsip yang
diduga arsip besluit dimaksud
(terdapat di arsip nasional
Jakarta) tidak dapat dibaca dan
difotokopi karena kondisinya
sudah sangat parah (hancur di -
makan usia). Kendati demikian,
kiranya tidak mengurangi keku -
atan data/informasi tentang
adanya besluit tersebut. Dasar
pertimbangannya adalah perta -
ma, informasi tentang adanya
besluit itu berasal dari tulisan
Raden Asik Natanegara berjudul
Sadjarah Soemedang 7 Djaman
Kompeni Toeg Nepi Ka Kiwari. 

Dilihat dari gelarnya, Asik
Natanegara adalah orang ter -
pelajar dan dari tulisannya me -
nunjukkan bahwa ia menguasai
permasalahan yang ditulisnya,
serta memiliki pengetahuan ten -
tang teknis menulis karya ilmi -
ah. Ia tidak mungkin menye -
butkan adanya besluit tanggal
25 September 1810 bila ia tidak
mengetahui tentang hal itu,
atau bahkan melihat dan mem -
bacanya. 

Dari segi metode sejarah

Hotel Preanger 1928
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tepatnya kritik sumber yakni kritik intern yang
menyoroti/menilai pengarang dan sumber yang
bersangkutan hal itu dapat dipertanggung -
jawabkan. Kedua tulisan tersebut dimuat dalam
Volks Almanak Soenda 1938 dan 1939. Dan segi
metode sejarah (kritik sumber/kritik ekstrem),
sumber ini cukup akurat, karena sumber itu asli,
memuat informasi yang dimaksudkan secara je -
las dan tegas dan uraiannya utuh (belum diubah-
ubah).

Berdasarkan hasil analisis terhadap lintasan
lahirnya Kota Bandung yang bertumpuh pada
sumber-sumber tersebut diatas, dapat ditarik be -
berapa kesimpulan.

Pertama, Kota Bandung berdiri (dibangun)
melalui kronologi peristiwa sebagai berikut :   
* Tahun 1809 (?), Bupati Bandung

RA.Wiranatakusumah II (1794-1829) pindah
dari Karapyak, ibu kota Kabupaten Bandung,
ke daerah Bandung bagian utara, dalam rang -
ka usaha dan persiapan membangun ibu kota
baru ditepi Sungai Cikapundung, dekat jalan
Raya Pos yang sedang dibangun.

* Di tempat tinggal sementara (daerah Cikalintu,
Balubur Hilir dan Kampung Bogor), Bupati
Bandung menetap selama dua setengah tahun
(?) sementara itu, pembangunan Kota Bandung
dibawah pimpinan Bupati
RA.Wiranatakusumah II.

* Tanggal 25 September 1810, Kota Bandung
diresmikan sebagai Ibu kota Kabupaten Ban -
dung. Boleh jadi peresmian Kota itu dilakukan
setelah di "Kota" baru itu berdiri Pendopo
Kabupaten sebagai kantor Bupati.

Masjid Kaum
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Kedua, data/informasi dalam naskah Sadjarah
Bandung mengenai pindahnya Bupati
RA.Wiranatakusumah II dari Karapyak, mengan -
dung arti/makna bahwa boleh jadi gagasan pen -
carian tempat untuk membangun ibu kota kabu -
paten yang baru, berasal dari Bupati Bandung
sendiri, dengan alasan lokasi Karapyak tidak
strategis sebagi ibu kota kabupaten, karena tem -
pat itu berada di bagian sisi wilayah kabupaten
Bandung bagian selatan. Sementara itu daerah
Karapyak sering terancam banjir, karena daerah
itu berada di tepi Sungai Citarum. Besar kemu -
ngkinan gagasan itu timbul setelah Bupati Ban -
dung mengetahui bahwa jalan kecil dan seder -
hana di bagian tengah wilayah Kabupaten Ban -
dung akan dibangun menjadi Jalan Raya Pos atas
perintah Gubernur Jenderal Daendels.

Ketiga, Dapat dikatakan bahwa Bupati Ban -
dung RA.Wiranatakusumah II adalah pendiri (the
founding father) Kota Bandung.

Keempat, Melalui perbandingan dan hubungan
data dari ketiga sumber akurat yang dikaji, tang -
gal 25 September 1810 merupakan tanggal
memadai untuk dipilih dan ditetapkan sebagai
hari jadi Kota Bandung. 

Oleh karena itu, selama belum ditentukan sum -
ber lain yang memuat fakta lebih kuat, sehingga
alternatif ketiga menjadi lemah nilai informasi ke -
sejarahannya, maka tanggal 25 September 1810
dapat dipertanggungjawabkan untuk dipilih dan
ditetapkan sebagai Hari Jadi Kota Bandung.
Penetapan ini dituangkan dalam bentuk Peratu -
ran Daerah (Perda) Nomor : 35 Tahun 1988 ten -
tang Hari Jadi Kota Bandung. **

Wajah S tasiun Bandung sebelum diubah
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K OTA Bandung tidak
berdiri bersamaan den -
gan pembentukan

Kabupaten Bandung. Kota Ban -
dung dibangun setelah Kabu -
paten Bandung berdiri cukup
lama. Kabupaten Bandung
dibentuk pada sekitar pertenga -
han abad ke-17 Masehi, dengan
Bupati pertama Tumenggung
Wiraangunangun. Beliau
memerintah Kabupaten Ban -
dung hingga tahun 1681.

Semula Kabupaten Bandung
beribu kota di Karapyak
(sekarang Dayeuhkolot) kira-ki -
ra 11 kilometer ke arah selatan
dari pusat kota Bandung
sekarang. Ketika kabupaten
Bandung dipimpin oleh bupati
ke-6, yakni R.A.
Wiranatakusumah II (1794-
1829) yang dijuluki "Dalem
Kaum I", kekuasaan di Nusan -
tara beralih dari Kompeni ke Pe -
merintahan Hindia Belanda,
dengan gubernur jenderal perta -
ma Herman Willem Daendels
(1808-1811). 

Untuk kelancaran men -
jalankan tugasnya di Pulau
Jawa, Daendels membangun
Jalan Raya Pos (Groote Postweg)
dari Anyer di ujung barat Jawa
Barat ke Panarukan di ujung
timur Jawa timur (kira-kira
1.000 km). Pembangunan jalan
raya itu dilakukan oleh rakyat
pribumi di bawah pimpinan bu -
pati daerah masing-masing.

Di daerah Bandung khusus -
nya dan daerah Priangan
umumnya, Jalan Raya Pos mu -
lai dibangun pertengahan tahun
1808, dengan memperbaiki dan
memperlebar jalan yang telah
ada. Di daerah Bandung
sekarang, jalan raya itu adalah
Jalan Jenderal Sudirman -
Jalan Asia Afrika - Jalan A. Yani,
berlanjut ke Sumedang dan
seterusnya. Untuk kelancaran
pembangunan jalan raya, dan
agar pejabat pemerintah kolo -
nial Belanda  mudah mendatan -
gi kantor bupati, Daendels
melalui suratnya tertanggal 25

Mei 1810 meminta Bupati Ban -
dung dan Bupati Parakan -
muncang untuk memindahkan
ibu kota kabupaten, masing-
masing ke daerah Cikapundung
dan Andawadak (Tanjungsari),
mendekati Jalan Raya Pos.

Rupanya Daendels tidak
mengetahui, jauh sebelum surat
itu keluar, Bupati Bandung su -
dah merencanakan untuk me -
mindahkan ibu kota Kabupaten
Bandung, bahkan telah mene -
mukan tempat yang cukup baik
dan strategis bagi pusat pemer -
intahan. Tempat yang dipilih
adalah lahan kosong berupa

Kota Bandung 198 T ahun 

Dari Karapyak, Cikalintu, 
hingga Balubur

Foto dari Udara W ajah Kot a Bandung
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hutan, terletak di tepi barat
Sungai Cikapundung, tepi sela -
tan Jalan Raya Pos yang sedang
dibangun (pusat kota Bandung
sekarang). Alasan pemindahan
ibu kota itu antara lain, Kara -
pyak tidak strategis sebagai ibu
kota pemerintahan, karena ter -
letak di sisi selatan daerah Ban -
dung dan sering dilanda banjir
bila musim hujan.

Sekitar akhir tahun 1808/aw -
al tahun 1809, bupati beserta
sejumlah rakyatnya pindah dari
Karapyak mendekali lahan
bakal ibu kota baru. Mula-mula
bupati tinggal di Cikalintu (daer -
ah Cipaganti), kemudian pindah
ke Balubur Hilir, selanjutnya
pindah lagi ke Kampur Bogor
(Kebon Kawung, pada lahan
Gedung Pakuan sekarang).

Tidak diketahui secara pasti,

berapa lama Kota Bandung
dibangun. Akan tetapi, kota itu
dibangun bukan atas prakarsa
Daendels, melainkan atas pra -
karsa Bupati Bandung, bahkan
pembangunan kota itu langsung
dipimpin oleh bupati. Dengan
kata lain, Bupati R. A.
Wiranatakusumah II adalah
pendiri (the founding father) ko -
ta Bandung. Kota Bandung
diresmikan sebagai ibu kota
baru Kabupaten Bandung de -
ngan surat keputusan tanggal
25 September 1810.

Bandung Lautan Api 
Surat Kabar De Waarheid se -

bagaimana dikutif Soeara
Merdeka Bandung (Juli 1946)
memberitahukan bahwa di
Downingstreer 10. London, pada
awal tahun 1946, Inggris men -
janjikan penarikan pasukannya

dari Jawa Barat dan menyer -
ahkan Jawa Barat kepada Be -
landa, yang selanjutnya akan
menggunakan sebagai basis
militer untuk menghadapi Re -
publik Indonesia.

Kesepakatan dua sekutu Ing -
gris dan NICA (Nederlands Indie
Civil Administration) Belanda
itu memunculkan perlawanan
heroik dari masyarakat dan pe -
muda pejuang di Bandung, keti -
ka tentara Inggris dan NICA
melakukan serangan militer ke
Bandung. Tentara sekutu
berusaha untuk menguasai
Bandung, meskipun harus
melanggar hasil perundingan
dengan Republik Indonesia.

Agresi militer Inggris dan NICA
Belanda pun memicu tindakan
pembumihangusan kota oleh
para pejuang dan masyarakat

Sudut Alun-alun Bandung
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Bandung. Warga Bandung cinta kotanya yang in -
dah, tetapi lebih cinta kemerdekaan…. Sekarang
Bandung telah menjadi lautan api …  Mari, Bung …
Bangun … Kembali …!

Tentara Sekutu dan NICA Belanda, yang mengua -
sai wilayah Bandung Utara (wilayah di utara jalan
kereta api yang membelah kota Bandung dari timur
ke barat), memberikan ultimatum (23 Maret 1946)
supaya Tentara Republik Indonesia (TRI) mundur
sejauh 11 km dari pusat kota (wilayah di selatan
jalan kereta api dikuasai TRI) paling lambat pada
tengah malam tanggal 24 Maret 1946. Tuntutan itu
disetujui Pemerintah Republik Indonesia di Jakar -
ta, padahal Markas Besar di Yogyakarta telah
memerintahkan TRI untuk mempertahankan seti -
ap jengkal tanah Bandung. TRI dan masyarakat
Bandung memutuskan untuk mundur ke selatan,
tetapi sambil membumihanguskan Kota Bandung
agar musuh tidak dapat memanfaatkannya.

Pada siang tanggal 24 Maret 1946, TRI dan
masyarakat mulai mengosongkan Bandung Sela -
tan dan mengungsi ke selatan kota. Pembakaran
diawali pada pukul 21.00 di Indisch Restaurant di
utara Alun-alun (BRI Tower sekarang). Para pejuan
dan masyarakat membakari bangunan penting di
sekitar jalan kerata api dari Ujungberung hingga
Cimahi. Bersamaan dengan itu, TRI melakukan
serangan ke wilayah utara sebagai “upacara” pen -
gunduran diri dari Bandung, yang diiringi kobaran
api sepanjang 12 km dari timur ke barat Bandung
membara bak lautan api dan langit memerah men -
gobarkan semangat juang. Tekad untuk merebut
kembali Bandung muncul di dalam hati setiap pe -
juang.

Sejarah heroik itu tercatat dalam sejarah bangsa
Indonesia sebagai peristiwa Bandung Lautan Api
(BLA). Lagu Halo-Halo Bandung ciptaan Ismail
Marzuki menjadi lagi perjuangan pada saat itu.
Akhirnya, NICA Belanda berhasil menguasai Jawa
Barat sepenuhnya melalui Perjanjian Renville (17
Januari 1948) yang menekan Pemerintah Republik
Indonesia untuk mengosongkan Jawa Barat dari
seluruh pasukan tentara Indonesia, menyusul
kegagalan agresi militer 20 Juli – 4 Agustus 1947.
NICA melanggar`gencatan senjata dan terus
menggempur basis pertahanan tentara Indonesia
hingga Januari 1948. Pasukan Indonesia (Divisi Si -
liwangi) terpaksa hijrah ke Jawa Tengah pa -
da`tanggal 1 – 22 Pebruari 1948. (dari berbagai
sumber)**

DI BAWAH INI PARA WALI KOTA
YANG PERNAH MEMIMPIN KOTA BANDUNG

1. E.A. Maurenbrecher (exofficio.1906-1907) 
2. R.E. Krijboom (exofficio).
3. J.A. van Der Ent (exofficio 1907-1908)
4. J.J. Verwijk (exofficio 1909-1910)
5. J.J. Verwijk (exofficio 1910-1912)
6. C.C.B. van Vlenier (exofficio 1910-1912)
7. B. van Bijveld (exofficio 1912-1913)
8. B. Coops (1913-1920) 
9. S.A. Reitsma (1920-1921)
10. B. Coops (1921-1928)
11. Ir. J.E.A. van Volsogen Kuhr (1928-1934)
12. Mr. J.M. Wesselink (1934-1936)
13. R.A. Atmadinata (1941-1944)
14. R. Syamsoerizal (1945-1947) 
15. Ir. Oekar Bratakoesoemah (1947-1949) 
16. R. Enoch (1949-1957)
17. R. Priatna Kusumah (1957-1966)
18. R. Didi Djukardi (1966-1968)
19. R. Hidayat Sukarmadidjaja (1968-1971)
20. R. Otje Djoendjoenan Setiakusumah 

(1971-1976)
21. H.Utju Djoenaedi  (1976-1978)
22. R. Husen Wangsaatmadja (1978-1983)
23. H. Ateng Wahyudi (1983-1993)
24. H.. Wahyu Hamijaya (1993-1998)
25. H. Aa Tarmana (1998-2003)
26. H. Dada Rosada (2003-2013)

Catatan Penting 
- Tahun 1488 Bandung didirikan sebagai bagian dari

Kerajaan Pajajaran.
- Tahun 1799 menjadi bagian dari Sumedang Larang

diserahkan kepada Pemerintah Belanda dari
Kompeni.

- Tahun 1811 dinyatakan sebagai Ibu kota Kabupaten
Bandung.

- Tahun 1906 Gemeente Bandoeng.
- Tahun 1917 Burgemeester van Bandoeng yang

pertama.
- Tahun 1926 Staadsgemeente Bandoeng.
- Tahun 1942 Bandung Si. 
- Tahun 1945 Pemerintah Nasional Kota Bandung.
- Tahun 1949 Haminte Bandung.
- Tahun 1950 Kota Besar Bandung.
- Tahun 1957 Kotapraja Bandung.
- Tahun 1966 Pemerintah Daerah Kotamadya

Bandung.
- Tahun 1974 Kotamadya Daerah Tingkat II Bandung. 
- Tahun 2003 Pemerintah Kota Bandung
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Sisa-sisa Kejayaan Bandung

Dari Km Nol, Gedung 
Mer deka, Gedung Sa te ,
hing ga P endopo

KOTA Bandung 

mencatat sejarah panjang 

yang karya masa lalunya 

masih bisa dinikmati hingga 

kini. Bahkan karya berupa 

bangunan-bangunan fisik 

gedung dengan arsitektur 

khasnya dengan corak gaya 

dan seni beragam menjadi 

kebanggaan Kota Bandung. 

Orang menyebutnya, Bandung 

sebagai museumnya aristektur 

dunia. Di bawah ini adalah 

beberapa catatan bersejarah 

khasnya Kota Bandung.

Di Bandung kini ada tugu 

Kilomer Nol, ada Gedung Sate, 

Pakuan, Gedung Papak, 

Gedung Merdeka, dan beberapa 

peninggalan masa lalu yang

hingga kini masih menjadi 

kenangan indah dan terjaga 

dengan baik. 

KM 0 di dep an 
Kantor Dinas Bina Marga
Prov. Jabar
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G eliat pembangunan di
Bandung diawali setelah
dibangunnya Jalan Raya

Pos (Grote Postweg).  Ruas jalan
yang menghubungkan Anyer
hingga Panarukan ini membelah
Kota Bandung dari arah barat
kearah timur,  daerah jalan yang
terbelah tersebut kini menjadi
pusat Kota Bandung yang terbagi
dalam dua bagian yakni bagian
utara dan selatan.  Karena ter -
letak di pusat kota, Grote Post -
weg merupakan jalan utama dan
sangat ramai.  Kiri-kanan jalan
berjejer bangunan-bangunan
kolonial.  Setelah kemerdekaan,
nama Jalan raya Pos diganti
menjadi Jalan Raya Barat dan
Jalan Raya Timur.  

Pada saat Presiden Soekarno
memeriksa persiapan penye -
lenggaraan Koferensi Asia-Afri -
ka tahun 1955, sebagian dari
ruas jalan tersebut berganti na -
ma menjadi Jalan Asia Afrika.
Bagi masyarakat Bandung jalan
tersebut tidak sekadar
penghubung wilayah timur dan
barat Kota Bandung, atau seba -
liknya.  Jalan itu memiliki mak -
na sejarah untuk sebuah kota
tempat tinggal yang bernama
Bandung.  Konon di satu titik di
tepi jalan ini sang Gubernur
Jenderal Herman Willem Daen -
dels (1808-1811) pernah
menancapkan tongkatnya un -
tuk menjadikan titik atau pusat
Kota Bandung yang dikenal
dengan “KM 0” atau “Kilometer
Nol”. Di tempat inilah dibangun
tugu, keberadaannya sangat
mudah dikenali karena ditem -

patkan di trotoar depan Kantor
Dinas Bina Marga Provinsi Jawa
Barat.  Letaknya persis berhada -
pan dengan Hotel Savoy
Homann Bidakara.  Sekadar
tanda untuk memudahkan, di -
belakan tugu tersebut dipajang
mesin giling tua (stoomwalls).
Entah apa maksudnya.  Tugu
atau monumen “Kilometer Nol”
diresmikan Gubernur H. Danny
Setiawan pada 18 Mei 2004.
Katanya tugu tersebut meru -
pakan monumen lambang
dedikasi bagi korban kerja pak -
sa rakyat Priangan akibat keke -
jaman pemerintah kolonial Hin -
dia Belanda ketika membangun
Grote Postweg. 

Sayang tidak pernah ada
catatan, berapa banyak rakyat
yang menjadi korban karena
harus bekerja berat tanpa upah,
menembus bukit membabat
hutan hanya dengan peralatan

seadanya.  Tempat dimana tugu
tersebut diletakkan, dipercaya
sebagai lokasi Daendels menan -
capkan tongkatnya pada saat
melakukan pemeriksaan pem -
bangunan Grote Postweg di
Dayeuh Bandung.  Di tempat itu
pula ia memerintahkan Bupati
Wiranatakusumah II (1794-
1829) memindahkan ibu kota
Kabupaten Bandung dari Kara -
pyak.  “Zorg, dat als ik terug
kom hier instand in gebouwd,”
katanya. ”jika kelak kembali ke
daerah ini, lokasi yang dikun -
junginya itu sudah dibangun
menjadi kota,”.  Karapyak meru -
pakan lokasi ibu kota pertama
Kabupaten Bandung, terletak
sekitar 10 km arah selatan dari
pusat kota bandung sekarang.
Tepatnya di daerah Dayeuhkolot
sekarang. (Sumber: Jendela
Bandung, Pengalaman
bersama Kompas) 

18

Kilometer Nol

Jalan Asia Afrika

EDISI 5 / 2008

LINT AS K OTA



19

G EDUNG Merdeka di
Jalan Asia Afrika No.
65 Bandung, dibangun

1895. Awalnya bangunan
sederhana yang berfungsi
semacam warung kopi. Selan -
jutnya dirneovasi secara bertu -
rut-turut pada tahun 1920 dan
1928 sehingga menjadi gedung
dalam bentuk yang sekarang.

Pembangunan gedung diran -
cangan dan dibuat oleh dua
orang arsitek berkebangsaan
Belanda, Van Gallen Last dan

C.P. Wolff Schoemaker. Kedu -
anya Guru Besar pada Tech -
nische Hogeschool (Sekolah
Teknik Tinggi) yang sekarang
jadi  ITB. Selesai dibangun,
gedung itu diberi nama Sociteit
Concordia yang  dipergunakan
sebagai tempat rekreasi oleh
sekelompok warga Belanda
yang berdomisili di kota Ban -
dung dan sekitarnya.

Bule sinyoh dan nonih Belan -
da ini adalah para pegawai
perkebunan,  perwira, pembe -

sar, pengusaha, dan kalangan
lain yang cukup kaya. Jika
libur, terutama malam hari,
mereka gunakan gedung ini
untuk berpesta. Di dalamnya
ada pertunjukan kesenian di
antaranya Persatuan Sandi -
wara Braga, makan malam,
dan hiburan lainnya. Sociteit
Concordia saat itu termasuk
gedung paling mewah diband -
ingkan dengan gedung-gedung
lainnya di Kota Bandung.

Gedung Concordia termasuk

Gedung Mer deka

Gedung Merdeka
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megah, lantainya terbuat dari
marmer Italia yang mengkilap,
ruangan-ruangan tempat
minum-minum dan bersantai
terbuat dari kayu cikenhout.
Sedangkan untuk pene -
rangannya dipakai lampu-lam -
pu hias kristal yang tergantung
gemerlapan. Luas seluruh
tanahnya 7.500 m2.

Pada masa pendudukan ten -
tara Jepang, Gedung Concor -
dia, seperti halnya gedung-
gedung penting dan gedung
lainnya milik pemerintah,
dikuasai oleh tentara Jepang.
Gedung Concordia diganti na -
ma menjadi Dai Toa Kaman
fungsinya sebagai pusat kebu -
dayaan. Baru setelah prokla -
masi kemerdekaan Republik.
Indonesia 17 Agustus 1945,
Concordia dijadikan markas
para pemuda Indonesia di Kota
Bandung guna menghadapi
tentara Jepang yang pada wak -
tu itu tidak bersedia untuk
menyerahkan kekuasaannya. 

Pada akhir tahun 1945,
gedung ini dikuasai tentara
Sekutu, untuk selanjutnya us -
ai revolusi fisik pascake -
merdekaan, gedung ini kembali
ke pangkuan para pejuang.

Pada tahun 1954, Pemerin -
tah Republik Indonesia mene -
tapkan Kota Bandung sebagai
tempat Konferensi Asia Afrika
(KAA), Gedung Concordia ter -
pilih menjadi tempat berlang -
sungnya konferensi karena
tempat  ini yang paling besar
dan paling megah di Kota Ban -
dung, dan lokasinya berada di
tengah-tengah Kota Bandung
serta berdekatan dengan hotel
terbaik pula di kota ini, yaitu
Hotel Savoy Homann dan Hotel
Preanger. Sebelum KAA
berlangsung tahun 1955,  mu -

lai akhir 1954 gedung ini dipu -
gar untuk disesuaikan kegu -
naannya sebagai tempat
penyelenggaraan suatu konfer -
ensi bertaraf internasional.

Selain Gedung Concordia, se -
buah gedung besar lain di Kota
Bandung dipersiapkan pula
untuk tempat sidang-sidang
Konferensi Asia Afrika, yaitu
Gedung Pension Fonds
(Gedung Dana Pensiun). Men -
jelang Konferensi Asia Afrika
berlangsung, Gedung Concor -
dia dan Gedung Dana Pensiun
diganti namanya oleh Presiden
Republik Indonesia Ir.
Soekarno. Nama Gedung Con -
cordia diubah menjadi Gedung
Merdeka, dan Gedung Dana
Pensiun menjadi Gedung Dwi
Warna.

Pasca Pemilihan Umum
tahun 1955, Gedung Merdeka

dijadikan sebagai Gedung Kon -
stituante. Namun konstituante
dibubarkan oleh Dekrit Presi -
den tanggal 5 Juli 1959. Selan -
jutnya, Gedung Merdeka di -
jadikan tempat kegiatan Badan
Perancang Nasional dan kemu -
dian menjadi Gedung Majelis
Permusyawaratan Rakyat
Sementara (MPRS) yang ter -
bentuk tahun 1960. Meski
fungsi Gedung Merdeka
berubah-ubah dari waktu ke
waktu sejalan dengan peruba -
han yang dialami dalam per -
juangan mempertahankan,
menata, dan mengisi ke -
merdekaan Republik Indone -
sia, nama Gedung Merdeka
tetap terpancang pada bagian
muka gedung tersebut dan
menjadi salah satu kebang -
gaan warga Kota Bandung,
hingga kini.

Hotel Savoy Homann
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B andung semakin maju. Pembangunan
gedung dan temoat rekreasi terus berlan -
jut. Ketika Asisten Residen Priangan dija -

bat Pieter Sitjthoff, maka tahun 1885 dibangun
sebuah taman bunga yang luas di ujung Jalan
Braga yang diberi nama “Pieters Park”, lalu bert -
ganti nama jadi Taman Kebon Raja dan sekarang
taman itu dikenal dengan nama Taman Dewi Sar -
tika atau Taman badak Putih.

Di sebelah utara taman, saat itu terletak gedung
mewah dan luas yang atapnya rata (papak bahasa
Sunda). Orang menyebutnya kala itu Gedong Pa -
pak, dibangun sebagai tempatnya menyimpan
kopi. Belakangan Gedong Papak pun berubah
fungsi dengan dijadikan tempat pusat pemerinta -
han kota atau kantor Gemeente Bandung. Hingga
sekarang luas gedungnya ditambah dengan pem -
bangunan di sayap kiri dan kanan, namanya juga

dikenal dengan Balai Kota Bandung, pusat pe -
merintah Kota Bandung.

Untuk mengairi Pieters Park ini, diambil dari
Sungai Cikapayang yang berhulu di kawasan
Balubur. Air dialirkan ke empat taman lainnya
masing-masing Ijzerman Park (Taman Ganeca),
Molukken Park (Taman Maluku), dan Insulinde
Park (Taman Nusantara).

Gedung tua bersejarah yang mengepung Pieters
Park masih berada hingga kini. Selain Gedong
Papak, terdapat pula gedung sekolah
Kweekschool (sekarang Polwiltabes Bandung),
Gedung Javasche Bank (sekarang Bank Indone -
sia), sekolah HBS Ursulinnen (Santa Angela) di se -
belah timur,  dan ke utara Gereja Katolik Santo
Pieter, sedangkan di sebelah barat masih tersisa
sebuah gereja protrstan dan gedung sekolah Eu -
ropsche Laargere School (SMEA/SMK).

Gedong P apak

Gedung Pap ak
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Pendopo Bandung merupakan simbol
pendirian kota Bandung. Ketika Jalan
Raya Pos dibangun Gubernur Jenderal

Daendels. Atas perintahnya, Bupati Bandung
memindahkan pemerintahan dari Karapyak ke
wilayah pinggir Sungai Cikapundung yang kini
disebut Alun-alun Bandung dan sekitarnya, ter -
masuk Masjid Agung dan Pendopo.

Pendopo adalah ciri bangunan pusat pemer -
intahan. Maka sejak itulah Bandung mulai

didirikan. Lokasi yang dijadikan pendopo ter -
letak di bagian selatan lahan yang sebelum -
nya merupakan alun-alun.  Konon menurut
cerita pada saat mencari lokasi untuk mem -
bangun pendopo, Bupati Bandung R.A.A.
Wiranatakusumah beserta rombongan yang
setelah mendapat beberapa pertimbangan
dan memenuhi persyaratan, sempat beristira -
hat di salah satu lokasi yang letaknya di sisi
barat Sungai Cikapundung. Di tempat itu ia

Pendopo

Pendopo
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menancapkan tongkatnya.  Tanpa diduga,
dari lubang kecil bekas tongkat tersebut men -
geluarkan air. Selanjutnya di kemudian hari
mata air tesebut digali lalu dijadikan sumur. 

Lokasi yang dipilih untuk membangun pen -
dopo terletak di sebelah selatan sumur tersebut.
Tempat itu dipilih selain karena pernah di -
jadikan tempat badak mandi lumpur yang
dalam bahasa sunda tempat pangguyangan
badak letak tanahnya yang miring ke atas diper -
caya meripakan tempat paling baik untuk di -
jadikan pusat pemerintahan.  

Pendopo ini merupakan bangunan pemerita -
han yang pertama dibangun di sana.  Bentuk
bangunannya masih sederhana dengan dinding
yang terbuat dari anyaman bambu, atapnya
masih alang-alang dilapisi ijuk, baru setelah be -
berapakali mengalami perbaikan, atap bangu -
nannya bergaya tradisional nusatara bersusun
tiga (merupakan renovasi tahun 1867). Atapnya
sudah terbuat dari genting.

Bangunan utamanya merupakan tempat kerja
dan kediaman resmi bupati.  Karena salah satu
ruangannya didominasi kaligrafi ayat-ayat suci
Alquran, ruang tersebut kemudian disebut “ru -
ang Arab”.  Bangunan pendopo yang mencer -

minkan perpaduan pengaruh jawa dan Arab itu
konon di masa lalu dilengkapi dengan tempat
memelihara ikan yang ukurannya cukup luas,
penduduk setempat menyebutnya “balong gede”
dan belakangan jadi sbeuah jalan dengan nama
Jalan.Balong Gede. Tidak jauh dari situ terdap -
at pasar lama yang terletak di jalan Ciguriang-
Kapatihan.  

Pada pertengahan abad ke-19 pasar tersebut
ludes dimakan api, namun akhirnya ditampung
di pasar yang baru dibangun.  Tempat itu pada
masa sekarang dikenal sebagai Pasar Baru, se -
buah pasar tradisional yang dibangun secara
modern di Jalan Oto Iskandar Di Nata, nama
salah seorang pahlawan nasional asal Jawa
Barat.  Sedangkan bekas pasar yang terbakar di
Jalan Kapatihan (Kapatihanweg), kini sudah
berubah menjadi salah satu pusat perbelanjaan
paling ramai di Kota Bandung.

Apabila kita menyusuri halaman Pendopo Ko -
ta Bandung, maka dibagian belakang bangunan
utama terdapat salah satu bangunan hasil ran -
cangan Ir.Soekarno (Presiden RI yang pertama)
yang kini dijadikan kediaman Walikota Ban -
dung. (Sumber : Jendela Bandung-Pengala -
man Bersama Kompas, Her Suganda.)**

Pendopo
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B anyak program yang kini telah dirasakan
warga Bandung. Untuk “Bandung Cerdas
2008”. Bukan hanya meningkatkan kuali -

tas anak didik saja,  tetapi juga memberi bantuan
sarana dan prasarana pendidikan termasuk
menggratiskan beberapa sekolah. Hingga di
tahun 2008 atau di penghujung masa jabatan
pertamanya, tercatat beberapa sekolah di -

gratiskan masing-masing 244 SD/MI, 51
SMP/Mts, dan 30 SMA/SMK. 

Banudng Sehat, juga mencatat prestasi.
Lewat program ini hasilnya di antaranya,
usia harapan hidup (UHH) warga Bandung
naik. Jika tahun 2003 72,52 tahun, pada
tahun 2007 menjadi 72,56 tahun. Pun Pro -
gram Bandung Hijau, yang mencolok yakni

7 Pr ogr am Prioritas
Per lu Ber lanjut k e Ba bak II

TUJUH Program Prioritas yang dicanangkan H.Dada Rosada 

setelah dilantik menjadi Wali Kota Bandung tahun 2003 lalu, memang 

telah menampakkan hasilnya dan dapat dirasakan oleh warga Bandung. 

Sebagai indikator bahwa tujuh program prioritas diterima mayoritas 

warga Bandung, dalam Pemilihan Wali Kota Bandung untuk periode 

2008-2013, H.Dada Rosada kembali terpilih dengan suara mutlak 

lebih dari 60%. Indikasinya, warga masih menaruh kepercayaan 

kepadanya untuk memimpin Kota Bandung.
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kawasan ruang terbuka hijau (RTH)
meningkat signifikan. Dibanding 2003 yang
hanya 1,52% dari luias wilayah Kota Banud -
ng, kini menjadi 7,86%. Yang tampak jelas,
bekas SPBU di Sukajadi, Cikapayang, dan
Jln.LLRE Martadinata kini dijadikan taman
terbuka. Belum lagi Tegellega yang kini jadi
hutan kota.

Sangat banyaknya program yang telah di -
hasilkan, bukan berarti tak ada kendalanya. Un -
tuk itu hanya partisipasi dari masyarakatlah yang
diharapkan. Dan melihat kondisi yang ada,
dukungan mayoritas bagi H.Dada Rosada telah
terbukti, melanjutkan hanca intinya, Kota Ban -
dung siap membangun dnegan “Tujuh Program
Prioritas Babak II”. 

A. BANDUNG CERDAS 2008
Strategi pencapaian “Bandung Cerdas 2008”  di -

arahkan kepada upaya perluasan dan pemer -
ataan kesempatan memperoleh pendidikan bagi
seluruh masyarakat. Pelaksanaan program ini di -
tujukan pada upaya penanganan terhadap berba -
gai permasalahan di bidang pendidikan yang
meliputi antara lain : Penanganan bangunan
sekolah yang rusak, melalui: revitalisasi, rehab
berat, sedang, ringan. Juga mendorong partisi -
pasi masyarakat melalui imbal swadaya.

Selain itu juga termasuk pengadaan prasarana
dan sarana pendidikan, mengoptimalisasi peng -
gunaan prasarana dan sarana yang ada. Program
ini pun menjadi garapan prioritas yang kini
sedang dan akan terus dilakukan yakni: Memberi
bantuan operasional pengelolaan APBS, mener -
bitkan kartu bebas biaya sekolah (KBBS), men -
ndorong peran serta masyarakat melalui pola
subsidi silang, memberikan bantuan melalui BOS
dan BKM.

Pada saat ini selain meneruskan program-pro -
gram termaksud, juga mendorong adanya sekolah
gratis dan program penambahan pemberian bea
siswa. Selain itu juga perhatian kepada tenaga
pendidik dengan memperhatikan kesejahteraan
guru,  kenaikan pangkat tepat waktu, pemberian
bantuan biaya bagi guru yang melanjutkan pen -
didikan, pemberian bantuan bagi guru di daerah
pinggiran, pemberian tunjangan hari raya.

Selain upaya tersebut, pada saat ini sedang di -
laksanakan pembangunan perumahan bagi guru
dan diusulkannya tunjangan daerah ( dapat dili -
hat dengan adanya peningkatan alokasi APBD

dari 7 M menjadi 46 M ).
Kompetensi peserta didik juga diupayakan, di

antaranya memberikan dorongan bagi / tenaga
kependidikan untuk melanjutkan pendidikan,
mengadakan diklat-diklat peningkatan kemam -
puan profesional guru, pemetaan tenaga kepen -
didikan, rotasi dan promosi. Usaha yang terus di -
lakukan adalah menyiapkan sertifikasi guru dan
melaksanakan periodesasi kepala sekolah.

Dalam pemecahan 11 masalah bidang pen -
didikan, sumber anggaran tidak hanya berasal
dari APBD Kota Bandung, tetapi juga dari APBD
Provinsi Jawa Barat (di antaranya pembangunan
beberapa sekolah dan pemberian Kartu Bebas Bi -
aya Sekolah untuk masyarakat miskin) dan ban -
tuan dari Pemerintah Pusat yang salah satunya
berupa Bantuan Operasional Sekolah ( BOS ).
Dengan adanya bantuan tersebut, Pemerintah
Kota Bandung  merasa sangat terbantu meskipun
belum sesuai dengan harapan masyarakat.

Pencapaian kinerja 
Tolok ukur dan indikator pencapaian kinerja

“Bandung Cerdas 2008” dengan misi
meningkatkan sumber daya manusia yang andal
dan religius, secara kuantitatif maupun kualitatif
ditandai dengan tercapainya beberapa variabel se -
bagai berikut :

TABEL III - 1
Pencapaian Kinerja Bidang Pendidikan

Tahun 2006-2007
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B. BANDUNG SEHAT 2007
Program ini dilakukan dengan cara dan tujuan

menggerakkan pembangunan kota yang  berwawa -
san kesehatan, meningkatkan akses dan kualitas
pelayanan kesehatan ( preventif, promotif, kuartif
dan rehabilitatif), terutama masyarakat miskin,
meningkatkan sumber daya kesehatan, baik secara
kuantitas maupun kualitas yang mencakup tenaga
dan sarana kesehatan. Selanjutnya meningkatkan
pemberdayaan masyarakat dalam bidang kese -
hatan, dalam rangka memelihara dirinya, keluarga
dan lingkungannya dan meningkatkan sumber dan
proporsi pembiayaan kesehatan melalui advokasi
dan pemberdayaan masyarakat.

Program dan kegiatan dalam upaya pencapaian
Bandung Sehat (sesuai Renstra) yang telah di -
lakukan, adalah promosi kesehatan dan sanitasi
di tingkat individu, keluarga dan masyarakat.
Peningkatan kesadaran perilaku sehat dan pem -
berdayaan kesehatan serta kebersihan
masyarakat. Peningkatan lingkungan perumahan
dan permukiman, terutama kumuh perkotaan.
Peningkatan kesehatan lingkungan dan sanitasi
Tempat-tempat Umum, tempat makanan dan
minuman, rumah sakit dan industri. 

Derajat Kesehatan pada dasarnya ditujukan
untuk meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat Kota Bandung. Salah satu indikator
derajat kesehatan masyarakat yaitu :
a. Menurunnya angka kematian bayi, angka ke -

matian ibu; 
b. Meningkatnya Status Gizi masyarakat dan di -

tandai juga dengan 
c. Meningkatnya Umur Harapan Hidup (UHH)

masyarakat sebagai penunjang Indeks Pem -
bangunan Manusia (IPM).

Dilihat dari pencapaian Umur Harapan Hidup
(UHH), derajat Kesehatan di Kota Bandung men -
galami peningkatan. Pada tahun 2003 UHH
masyarakat Kota Bandung  sebesar 72,52 dan pa -
da tahun 2006 mencapai 72,57. Hal ini dapat dili -
hat pada grafik di bawah ini :

Begitu pun Angka Kematian Bayi (AKB) di Kota
Bandung mengalami penurunan  dari tahun 2003
sebesar 36,3 per 1000 kelahiran hidup  menjadi
35 ,66 per 1000 kelahiran hidup   (sumber BPS
2006) . Perkembangan AKB di Kota Bandung dap -
at dilihat pada grafik berikut ini :

Status Gizi Buruk pada balita juga telah men -
galami penurunan dari tahun ke tahun dan saar
ini telah mencapai target nasional (target nasional
< 1%). Penurunan Status Gizi Buruk dapat dilihat
pada grafik dibawah ini:

Penyakit Serius
Penyakit yang melanda warga Kota Bandung

perlu mendapat perhatian serius. Penyakit infeksi
seperti infeksi saluran pernapasan, penyakit
kulit, mata dan penyakit infeksi lainnya. Penyakit
infeksi belum secara tuntas tertangani, ditambah
juga sebagai masyarakat perkotaan penyakit de -
generatif  pun akan semakin meningkat akibat
perilaku masyarakat yang kurang memper -
hatikan kesehatan seperti jantung, ginjal, dia -
betes mellitus. Belum lagi  timbulnya penyakit
baru seperti Flu Burung, selain HIV/AIDS dan
DBD merupakan fenomena yang akan muncul di
Kota Bandung.

Juga kasus demam berdarah dengoe (DBD).
Jumlah kasus DBD di Kota Bandung tahun 2007
yaitu 4716 kasus dengan 9 orang meninggal.
Masih tingginya kasus DBD disebabkan mobilitas
penduduk tinggi dan kesadaran masyarakat un -
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tuk hidup bersih masih rendah. Untuk upaya
penanggulangan telah dilakukan penyuluhan
baik melalui media cetak maupun elektronik juga
penyuluhan langsung dengan masyarakat, Surat
Edaran dari Walikota kepada Dinas/Instansi
tingkat kota/kecamatan/kelurahan tentang up -
aya penanggulangan DBD, pelaksanaan fogging
focus sebanyak 1216 focus, pembentukan dan
pelaksanaan Jumantik. Hal yang paling efektif
untuk penanggulangan DBD adalah Pemberan -
tasan Sarang Nyamuk  (PSN) dari mulai rumah
sampai lingkungan sekitarnya dengan meng -
galakkan lagi Jumat Bersih.

Kasus HIV-AIDS di Kota Bandung juga  tidak di -
anggap enteng. Kasus yang tercatat di Dinas Ke -
sehatan Kota Bandung sampai 22 November 2007
berjumlah 1268 orang dengan jumlah kasus HIV
682 dan AIDS 586 kasus.

Adapun Penderita HIV-AIDS berdasarkan Fak -
tor Risiko. Faktor penularan HIV-AIDS di Kota
Bandung tertinggi adalah melalui jarum suntik
(IDU’s) yaitu sebesar 67,43 %.

Kegiatan  Dinas Kesehatan Kota Bandung
dalam upaya penanggulangan HIV-AIDS:
Menyediakan layanan VCT di 5 Puskesmas,
yaitu Puskesmas Kopo, Puskesmas Buah Batu,
Puskesmas Sarijadi, Puskesmas Kiaracondong,
Puskesmas Pasundan. Menyediakan layanan
pemeriksaan IMS di Puskesmas Pasundan Bek -
erja sama dengan Global Fund. Menyediakan
layanan kesehatan dasar bagi ODHA dan Infeksi
Oportunistik di 71 Puskesmas.Menyeleng -
garakan sosialisasi HIV-AIDS bagi remaja
terutama anak Usia SMA. Sosialisasi terhadap
guru, siswa dan masyarakat umum melalui
penyuluhan, media cetak maupun media elek -
tronik.Melakukan jejaring dengan 12 LSM HIV-
AIDS di Kota Bandung.Menyediakan layanan
Harm Reduction bekerja sama dengan IHPCP di
12 Puskesmas, Yaitu Puskesmas Sarijadi,
Puskesmas Garuda, Puskesmas Buah Batu,
Puskesmas Pasundan, Puskesmas Pasirkaliki,
Puskesmas Kopo, Puskesmas Kiaracondong,
Puskesmas Cikutra Lama, Puskesmas Cikutra
Baru, Puskesmas Griya Antapani, Puskesmas
Ujung Berung Indah, Puskesmas Puter

Pencapaian Kinerja Bidang Kesehatan  
Tolok ukur dan Indikatornya di Bidang Kese -

hatan dapat dilihat dari kinerja yang berkaitan
dengan misi meningkatkan sumber daya manu -

sia yang handal dan religius. Adapun data
kuantitas dan kualitasnya bisa dilihat dari tabel
di bawah ini:

TABEL III – 2
Pencapaian Kinerja Bidang Kesehatan

Tahun 2006-2007

Prestasi di Bidang Kesehatan

C. BANDUNG MAKMUR 2008
Strategi untuk mewujudkan “Bandung Makmur

2008” dilakukan dengan menetapkan sasaran
pencapaian LPE 11% tahun 2008. Untuk itu
berbagai kajian dan upaya menginventarisir per -
masalahan telah dilaksanakan secara simultan
dalam rangka membangun pemahaman bersama
tentang keinginan, harapan serta tujuan terhadap
arah perkembangan Kota Bandung dan selanjut -
nya telah melahirkan suatu visi untuk memban -
gun Kota Bandung sebagai Kota Jasa yang
Bermartabat, yang dalam hal ini mengandung
pemahaman sebagai kota jasa yang dapat mem -
berikan kemakmuran terhadap segenap war -
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PELANTIKAN WALIK OTA D AN

GUBERNUR Jabar, Ahmad Heriyawan menyerahkan SK Mendagri yang menetapkan H.
Dada Rosada sebagai wali kota dan Ayi Vivananda sebagai wakil wali kota.

PENYEMATAN tanda pangkat dan
jabatan.

PENANDATANGANAN berita acara
sumpah jabatan.
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WAKIL WALIK OTA B ANDUNG

MENUJU Gedung Merdeka diarak
upacara adat.

WALI Kota Bandung, H. Dada Rosada bersama istri dan Wakil Wali Kota Bandung, Ayi
Vivananda bersama istri menyapa tamu undangan usai pelantikan.

WALI KOTA dan Wakil Wali Kota
Bandung Berfoto usai dialantik.
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ganya.
Program dan kegiatan dalam rangka mengem -

ban misi  untuk mengembangkan perekonomian
kota dilakukan secara adil, dan konsisten. Pro -
gram-program pembangunan yang mencakup
pembinaan dan pengembangan usaha industri,
pengembangan usaha perdagangan, koperasi, us -
aha kecil, investasi kota, pemasaran pariwisata,
pengembangan produk kepariwisataan, dan
pengembangan agrobisnis.

Fakta selama ini berikut berbagai kajian yang
telah dilakukan terhadap pengentasan kesenjan -
gan ekonomi yang dihadapi masyarakat menun -
jukan bahwa hal ini hanya mungkin dilakukan
melalui upaya percepatan di bidang pertumbuhan
ekonomi, agar dapat terdistribusikan secara adil
dan merata kepada seluruh lapisan masyarakat.
Dengan dasar pemahaman inilah maka Pemerin -
tah Kota Bandung kemudian menetapkan target
pencapaian Laju Pertumbuhan Ekonomi (LPE)
sebesar 11% di tahun 2008.

Pelaksanaan program untuk mewujudkan LPE
11% Tahun 2008, (upaya yang telah, sedang dan
akan dilaksanakan) terhadap hasil pencapaian ini
dan permasalahan yang berkembang dan lang -
sung dirasakan dampaknya, maka solusi yang di -
lakukan diarahkan pada upaya - upaya :
a. Membantu sektor riil untuk mendapatkan

modal secara mudah dan murah      (PKBL 5%).
b. Perbaikan iklim investasi untuk lebih meng -

gairahkan dunia usaha dan  koperasi antara
lain dengan insentif pajak dan retribusi.

c. Khusus bagi UKM diharapkan dapat
dibebaskan dari retribusi dalam jangka waktu
tertentu hingga kegiatan ekonominya tumbuh.

d. Menata ulang lokasi kegiatan ekonomi/pari -
wisata kota Bandung sesuai kelompok pro -
duk/cluster, untuk memudahkan wisatawan. 

e. Memperbaiki regulasi yang dipandang meng -
hambat pergerakan aktivitas 

f. ekonomi masyarakat.

Pencapaian Kinerja “Bandung Makmur 2008” 
Dengan menggunakan tolok ukur dan Indikator

dari kinerja yang terkait dengan misi mengem -
bangkan perekonomian kota yang adil, selanjut -
nya gambaran tentang kinerja yang telah dicapai
dalam mewujudkan “Bandung Makmur 2008”
menunjukkan keadaan sebagaimana tabel
berikut :

TABEL III - 3
Pencapaian Kinerja Bidang Kemakmuran

Tahun 2006-2007

D. BANDUNG HIJAU 2006
Berdasarkan rencana strategis Kota Bandung

pada tahun 2006, pada tahun 2008 telah  tercipta
kondisi Kota Bandung yang hijau dimana salah
satunya populasi pohon pelindung dan produktif
bertambah, serta ruang terbuka hijau mencapai
angka 10% dari luas wilayah Kota Bandung.

Dalam mencanangkan lingkungan hidup, Pe -
merintah Kota Bandung telah membuat program
“Bandung Hijau 2006”, prioritas program ini
meliputi 5 Gerakan Lingkungan Hidup terdiri dari
:
a. Gerakan Cikapundung Bersih;
b. Gerakan Penghijauan Kota dan Hemat serta

Menabung Air (sumur resapan);
c. Gerakan Udara Bersih;
d. Gerakan Sejuta Bunga Untuk Bandung (GS -

BUB); dan
e. Gerakan Pembibitan, Penanaman, Pemeli -

haraan, dan Pengawasan Lingkungan Hidup
(GP4LH)

Pelaksanaan program Bandung Hijau 2006 di -
tandai dengan pencapaian indikator kinerja seba -
gai berikut :
1. Meningkatnya luas lahan Ruang Terbuka Hijau

(RTH), yang sebelumnya hanya 1,52% menjadi
7,86% dari luas wilayah Kota Bandung pada
tahun 2006.
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2. Meningkatnya penanaman pohon produktif
dan pelindung dari 850.916 pohon menjadi
1.005.509 pohon dari target 1 juta pohon pada
tahun 2006.

3. Meningkatnya partisipasi swasta dalam pemeli -
haraan taman, yaitu dari 50 taman menjadi 55
taman pada tahun 2006.

4. Meningkatnya partisipasi dalam pembuatan
sumur resapan, dari 7.365 buah menjadi
10.292 buah pada tahun 2006.

5. Meningkatnya upaya pengendalian kualitas
udara melalui pelaksanaan uji kualitas udara
ambien, dari 16 titik menjadi 48 titik pada
tahun 2006.

Meningkatnya partisipasi masyarakat pada Ger -
akan Cikapundung Bersih, dari 2 kali 

Kinerja untuk mencapai Bandung Hijau 2006
ini diawali dengan misi penataan kota, dan hasil -
nya bisa dilihat di bawah ini:

TABEL III - 4
Pencapaian Kinerja Bidang Lingkungan Hidup

Tahun 2006-2007

E. BANDUNG KOTA SENI BUDAYA 2008
Hal yang tidak dapat disangkal bahwa Kota

Bandung menjadi pusat seni budaya, khususnya
budaya Sunda. Beberapa tempat untuk
melestarikan budaya seni ini banyak terdapat di
Kota Bandung. Untuk mencapai Bandung Kota
Seni Budaya 2008 telah dilakukan strategi-strate -
gi kegiatan di antaranya: Pengembangan kreativi -
tas seniman dan budayawan dalam berapresiasi
tahun 2008. Revitalisasi lapangan Tegallega seba -
gai pusat seni dan budaya tahun 2008. Pengem -
bangan pagelaran seni dan budaya di sentra-sen -
tra pariwisata.

Melalui kebijakan tersebut diharapkan kearifan
lokal yang melekat pada seni budaya akan senan -
tiasa terpelihara dan dikembangkan di tengah
masyarakat, sehingga terwujud nilai-nilai sosial
budaya Kota yang ramah dan berkesadaran tinggi
serta berhati nurani. Untuk itu berbagai program
maupun kegiatan di bidang seni budaya.

Beberapa sarana dan prasarana bagi pelestari -
an seni budaya yang dimiliki Kota Bandung di an -
taranya adalah:
a. Gedung Kesenian Rumentang Siang.
b. Gedung AACC di Jln. Braga.
c. Gedung Yayasan Pusat Kebudayaan Jln.

Naripan
d. Gedung Pertunjukkan Terbuka di Dago.

Jumlah ini belum termasuk gedung-gedung
lainnya baik yang dikelola oleh pemerintah daer -
ah Provinsi Jawa Barat, maupun oleh Pemerintah
Kota Bandung, termasuk oleh swasta.

Pencapaian kinerja “Bandung Mantap Seni Bu -
daya 2008” Tolok ukur dan Indikator keberhasi -
lan kinerja dengan misi mengembangkan sosial
budaya kota yang ramah dan berkesadaran tinggi
serta berhati nurani, ditandai dengan tercapainya
kinerja tersebut seperti yang terlihat dalam tabel
di bawah ini:

TABEL III - 5
Pencapaian Kinerja Bidang Seni dan Budaya

Tahun 2006-2007

F. BANDUNG BERPRESTASI 2008
Sasaran yang hendak dicapai guna terwujudnya

Bandung Berprestasi Olah Raga 2008, adalah;
1. Meningkatkan prestasi baik kualitas maupun

kuantitas.
2. Penyediaan prasarana dan sarana olahraga.
3. Membangun sistem pembinaan dan pen -

danaan yang komprehensif dan berkesinam -
bungan.

Adapun strategi-strategi yang telah dilakukan
adalah sebagai berikut berupaya mendominasi
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juara di setiap even olah raga pada tingkat region -
al dan nasional tahun 2008. Pengembangan atlet
berbakat sejak usia dini, meningkatkan jumlah
bapak angkat atlet berprestasi. Pengembangan
kuantitas dan kualitas sarana olah raga.

Langkah yang telah dilakukan bidang prestasi,
bersama KONI dan cabang olah raga (Cabor) telah
melakukan berbagai pembinaan. Outputnya, be -
berapa cabang olah raga telah berhasil mengung -
guli cabang olahraga di daerah lain seperti diper -
oleh dari hasil Pekan Olah Raga Provinsi (Por -
prov), prestasi membanggakan diperoleh dari ca -
bang squash, pencak silat, atletik. Ada yang mem -
banggakan, walaupun dalam Porprov X di
Karawang, Kota Bandung hanya menduduki per -
ingkat ke II, namun berdasarkan hasil penelitian
dan juga inventarisasi, semua atlet Kota Bandung
adalah murni hasil pembinaan KONI Kota Ban -
dung sendiri bersama dengan Cabornya.

“Bandung Berprestasi 2008” juga merupakan
salah satu program yang pelaksanaannya berjalan
sesuai dengan yang diharapkan. Tolok ukur dan
Indikator keberhasilan kinerja terkait dengan misi
mengembangkan sosial budaya kota yang ramah
dan berkesadaran tinggi serta berhati nurani ini.
Dalam kaitan ini maka target kinerja yang akan di -
capai adalah Kota Bandung menjadi penyumbang
terbesar atlit berprestasi pada setiap even olah raga
ditingkat regional, nasional dan internasional den -
gan pencapaiannya sebagai berikut:

TABEL III - 6
Pencapaian Kinerja Bidang Olah Raga

Tahun 2006-2007

G.BANDUNG AGAMIS 2008
Untuk dapat mencapai Bandung Kota Agamis,

strategi kebijaksanaan Pemerintah Kota Bandung
diarahkan pada upaya-upaya untuk mengem -
bangkan dan meningkatkan kerjasama dengan Or -

ganisasi Kemasyarakatan Islam dalam upaya
peningkatan pencapaian sarana prasarana/keaga -
maan. Juga mengembangkan dan meningkatkan
sarana dan prasarana keagamaan  dan mening -
katkan kerjasama dengan Perguruan Tinggi Islam.

Kegiatan dari program tersebut telah dilakukan
bahkan konkret bisa dicapai dengan membang -
gakan, di antaranya mempertahankan juara
umum MTQ tingkat Provinsi Jawa Barat tahun
2007. Selanjutnya terbentuk pula Forum Komu -
nikasi Pondok Pasantren (FKPP) dan Forum Ko -
munikasi Antar-Umat Beragama (FKUB). Hara -
pannya, apabila ada permasalahan baik internal
umat atau ekesternal antar umat beragama selalu
diselesaikan dengan cara musyawarah dan mu -
fakat melalui kedua lembaga.

Perlu dicatat, masih rendahnya kemampuan ba -
ca tulis Alquran mulai tingkat taman kanak-kanak
(TK), sekolah dasar (SD), sekolah lanjutan tingkat
pertama (SLTP) hingga sekolah lanjutan tingkat
atas (SLTA), membuat Pemerintah Kota Bandung
pun harus segera melakukan upaya pemberan -
tasan buta huruf Alqur’an ini. Upaya ini dilakukan
dengan melakukan kerja sama yang intensif antara
lembaga pendidikan baik formal maupun informal
dengan lembaga keagamaan seperti Majelis Ta’lim,
DKM, TPA/TKA, madrasah diniyah, tsanawiyah
dan aliyah, baik negeri maupun swasta untuk
memberantas buta huruf Alquran.

Pencapaian Kinerja
“Bandung Agamis 2008” juga merupakan salah

satu proram yang telah dilaksanakan dengan
baik. Indikator dan tolok ukur kebehasilannya
dapat dilihat dari tebl di bawah ini. Kinerja untuk
program ini mengambil misi mengembangkan
sosial budaya kota yang ramah dan berkesadaran
tinggi serta berhati nurani. Gambaran keberhasi -
lannya dapat dilihat dari tabel sebagai berikut:

TABEL III - 7
Pencapaian Kinerja Bidang Agama

Tahun 2006-2007
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Gubernur Jabar Lantik Wali Kota & Wakil Wali Kota Bandung

DADA - AYI 
DIDUKUNG MAYORITAS

WARGA BANDUNG
GUBERNUR Jawa Barat H. Ahmad Heryawan atas nama Presiden RI melantik 

dan mengambil sumpah  H.Dada Rosada,S.H., M.Si, dan Ayi Vivananda,S.H. sebagai Wali Kota 
dan Wakil Wali Kota Bandung di Gedung Merdeka Bandung Selasa (16/9). Pelantikan berlangsung 
meriah namur hidmat. Gedung Merdeka tidak hanya disesaki para tamu undangan, ribuan warga 

juga tumpah ruah di Jalan Asia Afrika terutama seputar Gedung Merdeka ingin menyaksikan 
orang yang akan memimpin Kota Bandung 5 tahun mendatang ini dilantik.
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S EBELUMNYA , nyaris tidak ada insiden be -
rarti selama masa kampanye Pilkada un -
tuk memilih Wali Kota dan Wakil Wali Ko -

tat Bandung 23 Juli - 6 Agustus 2008, termasuk
juga pada  hari H pencoblosan surat suara 10
Agustus 2008. Pilkada di Kota Bandung ini benar-
benar berjalan  lancar, aman, dan kondusif. Wajar
jika banyak pengamat mengatakan bahwa Pilka -
da di Kota Bandung termasuk yang paling aman
se Indonesia.

Bukan saja teraman, hasilnya juga cukup men -
cengangkan. Prediksi yang meragukan kemam -
puan incumbent H.Dada Rosada,S.H.,M.Si, yang
berpasangan dengan Ayi Vivananda,S.H. ternyata
tak beralasan. Pasangan ini menang mutlak.
Hampir 65%, Suatu perolehan angka yang diang -
gap fantastis dan paling tinggi dibanding pilkada
di daerah lain. Di daerah lain perolehan angka an -
tara pasangan pemenang dan yang kalah begitu
tipis.

Dukungan warga Bandung begitu besar untuk
mendukung pasangan Dada-Ayi yang diusung

Partai Golkar dan PDI Perjuangan ini. Bahkan tak
hanya kedua parpol tersbeut, hampir semua par -
tai politik di Bandung juga sepakat men -
dukungnya. Hasilnya, ternyata pasangan ini men -
galahkan dua pasangan kandidat lainnya .H.Tau -
fikurahman-H.Abu Syauqi (PKS) dan H.Hudaya
Prawira-Nahadi (Independen).

Lewat perhtungan KPU Kota Bandung dari
suara yang sah, hasil akhir ternyata 64,98% war -
ga Bandung memilih H. Dada Rosada –Ayi Vi -
vananda, sedangkan pasangan H.Taufikurah -
man-Abu Syauqi meraih 25,69%, sementara
H.Hudaya-Nahadi mendapatkan 9,33% suara.
Artinya, Dada-Ayi benar-benar menang mutlak
dan dipercaya oleh sebagian besar warga Ban -
dung untuk memimpin Kota Bandung untuk lima
tahun mendatang (2008-2013).

Kemenangan pasangan inipun dikukuhkan
lewat SK Menteri Dalam Negeri. Selanjutnya,  Se -
lasa 16 September 2008, Gubernur Jawa Barat
H.Ahmad Heryawan mewakili Presiden RI dan
Mendagri melantik pasangan H. Dada Rosada dan

GUBERNUR Jabar, H. Ahmad Heryawan mengambil sumpah Wali Kota dan Wakil Wali
Kota Bandung, H. Dada Rosada dan Ayi Vivananda di Gedung Merdeka.
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Ayi Vivananda sebagai Wali Kota dan Wakil Wali
Kota Bandung periode 2008-2013. Pelantikan
berlangsung di Gedung Merdeka Jln.Asia Afrika
Bandung.

Pada pelantikan itu, Gedung Merdeka penuh
sesak dengan tamu undangan, sementara di luar
gedung ribuan warga menyemut ingin menyak -
sikan peristiwa bersejarah tersebut. Saking pa -
datnya warga yang ingin menyaksikan kendati
hanya dari luar gedung, polisi cukup kewalahan.
Namun sebelumnya telah dipredikai akan padat,
selama beberapa  jam Jln.Asia Afrika dari mulai
Simpang Jln. Lengkong Besar hingga Aklun-alun
disterilkan. Kendaraan tidak boleh melewati
Gedung Merdeka hingga suasana berjalan lancar.

Pesan Gubernur
Persis pukul 10.00 WIB, acara pelantikan yang

dilakukan dalam Rapat Paripurna Istimewa
DPRD Kota Bandung ini dibuka Ketua DPRD Kota
Bandung, H.Husni Mutaqien. DPRD Usai meny -

atakan bahwa Pilkada dimenangkan pasangan
H.Dada Rosada-Ayi Vivananda, dilanjutkan
pelantikan oleh Gubernur Jawa Barat.

Gubernur Jawa Barat H. Ahmad Heryawan usai
melantik dan mengambil sumpah pasangan ini
sempat menyampaikan pesan-pesannya untuk
menjadi perhatian pasangan ini dalam menata
Kota Bandung. Di antaranya kerusakan lingkun -
gan dengan menjaga kelestarian ekosistem.

”Keberadaan Kota Bandung dalam tofografi
cekungan Bandung menyebabkan siklus pence -
maran udara hanya begerak di wilayah Kota
Banudng saja sehigga polutan akan terus teraku -
mulasi,” ujar gubernur.

Hal lainnya yang disorot gubernur adalah pendi -
dikan. Masih tingginya angka drop out siswa SMP-
SMA di Kota Bandung dibuktikan dengan rata-rata
lama sekolah (RRLS) yang 10,34 tahun dari se -
harusnya 12 tahun. Ini harus jadi perhatian.

Termasuk juga masalah pedagang kaki lima

KETUA KPUD Kota Bandung, Benny Moestofa dan Ketua DPRD Kota Bandung, Husni
Muttaqien mendampingi Wali Kota dan Wakil Wali Kota Bandung.
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(PKL), Gubernur Jabar meminta agar keberadaan
PKL jangan dianggap masalah, ia berharap Wali
Kota Bandung mengatur dan mengarahkan para
PKL dan menjadikan mereka ini sabuk pengaman
ekonomi masyarakat.

Wali Kota Bandung H.Dada Rosada belum
banyak memberi komentar tentang rencana kerja
lima tahun ke depan. Sekadar catatan, lewat be -
berapa pesan lisannya selama kampanye berlang -
sung, Dada Rosada sepertinya akan tetap mem -
pertahankan ”7 Program Prioritas”  yang selama
masa kepemimpinannya 2003-20078 dianggap
sukses.

Bahkan kali ini H.Dada Rosada tidak akan bek -
erja sendirian, melainkan akan dibantu Wakil
Wali Kota yang baru Ayi Vivananda,S.H. Dengan
adanya Wakil Wali Kota Bandung yang usianya
relatif lebih muda ini diharapkan pasangan sen -
ior-junior ini akan mampu membawa warga Ban -
dung ke arah yang lebih baik lagi.

Sebenarnya dulu ketika mengawali jabatan Wali
Kota Bandung periode 2003-2008 H. Dada Rosa -
da  didampingi Wakil Wali Kota Bandung Jusef
Purwasuganda. Pasangan Dada-Jusef terpilih
melalui pemilihan yang dilakukan anggota DPRD
Kota Bandung. Namun Wakil Wali Kota yang
diusung PDI Perjuangan ini meninggal dunia se -
belum masa jabatannya berakhir.

Sementara Ayi Vivananda, pasangan Dada
Rosada untuk perode 2008-2013 juga berasal dari
PDI Perjuangan. Ayi bukan orang baru bagi warga
Bandung. Pria ini Sejak lama aktif di dunia
hukum dengan menjadi Ketua LBH Nusantara.
Sebelum mendaftar jadi Wakil Wali Kota Ban -
dung, Ayi masíh tercatat anggota DPRD  Jawa
Barat dari PDI Perjuangan. Bahkan ia juga aktivis
lingkungan hidup dan hingga kini tercatat sebagai
anggota organisasi pencinta lingkungan hidup
bernama Walhi (Wahana Lingkungan Hidup).
(maman suparman)**
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B ERSAHAJA dan pekerja keras, itulah ke -
san yang yang didapat dari sosok seorang
Ayi Vivananda, Wakil Wali Kota Bandung

terplih untuk periode tahun 2008-2013.  Sebagai
seorang perwakilan dari generasi muda, sosok
suami dari Erika Handayani Makdis ini dianggap
akan mampu membawa perubahan untuk
kemajuan Kota Bandung.  Lugas dan
tanpa basa basi menjadi ciri khasnya
dalam bertutur, Lawyer kelahiran
19 Juni 1967 dengan bangga men -
gakui bahwa dirinya seorang petani
biasa, yang mengolah tanah kering
menjadi kebun buah dan sayuran
bersama istri tercinta.  Dengan
segudang pengalaman dan tentu
disertai prestasi dalam menjalankan
kehidupan layaknya seorang warga ne -
gara lainnya, dari mulai membantu
hak hidup sepasang suami
istri TKW bernama
Pipin dan Dedi,
sampai
mendirikan per -
satuan Tuna Ne -
tra Indonesia Ko -
ta Bandung, Ayi
yang kini ten -

gah menyusun tesis Hak Asasi Manusia untuk
meraih gelar S2 pada Pascasarjana Fakultas
Hukum Unpad, berkeyakinan, kejujuran dan ker -
ja keras merupakan modal utama bagi setiap
orang. Berikut bincang-bincang tim SBK dengan
salah satu aktivis lingkungan hidup yang ter -
gabung dalam WALHI ini dikediamannya yang

bersahaja.

SBK: Bagaimana perasaan Bapak setelah
terpilih menjadi Wakil Wali Kota Bandung pe -

riode 2008 – 2013?
Ayi Vivananda  (Ayi): Biasa saja. 

SBK : Menurut bapak, apa arti sebuah ja -
batan (Wakil Wali Kota) ? 
Ayi: Menurut saya (jabatan) ini amanah.

Ketika saya jadi Wakil Wali Kota Bandung
berarti saya menjadi salah satu orang

dari warga Kota Bandung yang
diberi amanah untuk men -

dorong atau memfasili -
tasi percepatan per -

tumbuhan ekonomi
di Bandung lebih
cepat, kesehatan
lebih baik, pen -
didikan juga

Wawancara dengan Wakil Wali Kota Bandung  Ayi Vivananda, S.H.,

“Keadilan Itu Adalah Keseimbangan, 
Kebijakan Pemerintah Harus Bermanfaat 

bagi Sebanyak-banyaknya Warga”
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lebih berkualitas. Intinya,
bagaimana pemimpin, baik wali
kota maupun wakil wali kota
bisa mendorong percepatan
pembangunan dengan meli -
batkan semua stakeholder di
Kota Bandung. Semua potensi
di masyarakat, LSM, ormas dan
lainnya untuk bersama-sama
membangun. 

SBK: Berarti Bapak melihat
Bandung memiliki potensi yang
luar biasa yang harus bisa digali
untuk peningkatan kesejahter -
aan seluruh warganya? 

Ayi: Ya, dalam pemikiran
saya, Bandung adalah rumah
kita bersama, oleh karena itu
tentu diharapkan semua elemen
sebagai penghuni dan pemilik
rumah bersama, akan memiliki
tanggung jawab untuk merawat,

mambangun, dan menjaga. Ga
mungkin pembangunan di Kota
Bandung akan berhasil kalau
pemerintah kota dibiarkan bek -
erja sendirian tanpa peran serta
masyarakat.

SBK: Sekarang tentang PTLSa
di Kota Bandung, sebagai aktivis
Walhi, bagaimana Bapak meli -
hat persoalan ini? 

Ayi: Saya kira begini. Jangan
lihat ke situ dulu pertanyaan -
nya. Tetapi di lihat Bandung se -
buah kota besar yang luas are -
anya tidak bertambah, tetapi
jumlah penduduknya semakin
bertambah. Nah jumlah pen -
duduk yang bertambah bisa
karena ledakan tingkat kelahi -
ran bisa juga karena urbanisasi.
Karena jumlah penduduk yang
meningkat, maka persoalan

bertambah. Ada persoalan
kemacetan, kebutuhan hidup,
sampah. Dengan demikian seti -
ap saat pada masa yang akan
datang, persoalan ini akan
bertambah. 

Kita akan melakukan secara
simultan, yaitu PLTSa dan 3 R.
jadi saya kira kebijakan itu se -
bagai salah satu jawaban ter -
hadap persoalan kependudukan
yang kian hari kian bertambah
termasuk volume sampah yang
dihasilkan. 

SBK: Untuk kesadaran
masyarakatnya sendiri, apakah
Bapak mempunyai program
khusus untuk meningkatkan ke -
sadaran masyarakat mengenai
pentingnya pengolahan sam -
pah?

Ayi: Ya sebetulnya ’kan Pak

WAKIL Wali Kota Bandung saat diwawancarai wartawan SBK.
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Wali Kota juga Pemkot Bandung
pernah membuat semacam tem -
pat sampah yang dipisahkan,
ada organik dan anorganik pada
tahun 2005. Tapi yang terjadi,
kesan di masyarakat itu tidak
tahu atau tidak mau
memisahkan sampah organik
dan anorganik sampah basah
diartikan baseuh meureun. ke -
sadaran itu ’kan harus diban -
gun kembali, bagaimana agar
masyarakat sejak dini telah
memisahkan mana yang or -
ganik dan anorganik. Tapi ya itu
tadi....membangun kesadaran
itu panjang, sementara volume
sampah yang dihasilkan pen -
duduk kota Bandung meningkat
tiap saat.Sedangkan untuk TPA
yang aktif hanya tinggal TPA
Sarimukti, jika TPA Sarimukti
ditutup, sementara volume
sampah semakin meningkat,
tentu akan terjadi penumpukan
sampah kembali. Dengan
demikian pilihannya, ya harus
ada cara cepat untuk mempros -
es sampah tadi yaitu dengan
PLTSa. 

SBK: Jadi PLTSa dilanjutkan?
Ayi: Dilanjutkan, sambil

meningkatkan kesadaran
masyarakat bagaimana mem -
perlakukan sampah dengan
mekanisme reuse, reduce, re -
cylce.

SBK: Dalam pandangan Ba -
pak, permasalahan-permasala -
han apa yang saat ini dihadapi
Kota Bandung?

Ayi: Bandung memiliki prob -
lem sebagai kota besar. Problem
kota besar itu adalah jumlah
penduduk yang over capasity.
Ceuk orang sunda mah, Ban -
dung heurin ku tangtung. Kare -
na luas wilayah kota Bandung

tetap tetapi jumlah penduduk
mengalami peningkatan baik
karena angka kelahiran yang
tinggi maupun tingkat
urbanisasi yang tinggi. Pertum -
buhan penduduk tersebut akan
diikuti oleh peningkatkan jum -
lah kendaraan sehingga muncul
masalah transportasi baik
kemacetan, maupun pen -
ingkatan jumlah polutan udara,
volume sampah yang dihasilkan
akan lebih banyak, kebutuhan
pelayanan kesehatan harus dit -
ingkatkan termasuk prasarana
dan sarananya, pembangunan
sarana air bersih, lapangan ker -
ja, pembangunan infrastruktur
harus ditingkatkan. Disamping
tentu kebutuhan di bidang pen -
didikan, pembangunan dan
penyediaan sarana dan
prasarana sekolah yang
berkualitas harus ditingkatkan,
kebutuhan tempat tinggal, ru -
ang publik, ruang terbuka hijau,
pasar sebagai tempat transaksi

kebutuhan sehari-hari akan
menimbulkan masalah Tata Ru -
ang. Jadi jumlah penduduk
yang over capasity itu akan
menimbulkan banyak per -
soalan. Hakekatnya, aktivitas
manusia itu ’kan meniimbulkan
banyak kebutuhan, ada kebu -
tuhan air bersih,  pendidikan,
hiburan, ruang publik, ruang
hijau, tapi juga ada dampak,
ada polusi, kemacetan, ada
sampah. Jadi ledakan pen -
duduk luar biasa. 

Bayangkan, orang yang
datang ke Bandung tidak se -
muanya dari kelas menengah ka
keatas, tetapi ada juga yang
datang ke Bandung dengan
harapan akan meningkatkan
perekonomikan keluarga dan
masuk pada sektor informal
dengan jenis pekerjaan yang
bermacam-macam. Dengan ke -
mampuan seadanya tentu mere -
ka akan mencari tempat tinggal
sementara yang murah, sehing -
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ga terjadi penumpukan jumlah penduduk kem -
bali pada wilayah tersebut yang mengakibatkan
daerah tersebut menjadi kumuh dan seolah tidak
tertata dengan baik. Kondisi demikian yang
banyak diprotret dan disampaikan oleh para
pengamat serta  kritikus bahwa di Bandung terja -
di peningkatan angka kemiskinan dan masih
banyak daerah kumuh. Yang jelas, tantangan li -
ma tahun ke depan lebih kompleks dari tantan -
gan kemarin.  Doakan kang Dada dan saya bisa
mednyelesaikan semuanya dengan baik.

SBK: Dari permasalahan itu, apa langkah kebi -
jakan yang akan Bapak ambil?

Ayi: Saya akan selalu berkomunikasi dan
berkoordinasi secara intens dengan Pak Wali Ko -
ta, karena semua kebijakan itu ’kan merupakan
keputusan bersama antara Walikota dan Wakil
Walikota. Kita akan mengurai kembali persoalan
yang ada di Kota Bandung bersama-sama dengan
SKPD yang bertanggung jawab secara tekhnis ter -
hadap masing-masing bidang sesuai dengan
tanggung jawab dan tupoksinya. Nah kita tinggal
melihat skala prioritas program, saya kira sudah
ada di 7 bidang prioritas, tinggal kita mantapkan
saja.

SBK: Keberadaan ruang publik di masyarakat
saat ini sangat dibutuhkan. Apakah Bapak punya
program khusus terhadap peningkatan fungsi ru -
ang publik bagi masyarakat mengingat saat ini
ada anggapan hampir semua ruang publik didomi -
nasi oleh kepentingan pasar.

Ayi: Ga begitu juga, sekarang kita lihat contoh.
Banyak pom bensin (SPBU) yang kemudian di -
ubah menjadi ruang publik. Kalau kita berorien -
tasi pada kepentingan pasar mestinya diperpan -
jang dong izin SPBU itu. 

SBK: Dipindahkan Pak?
Ayi: Artinya dipidahkan tidak menggunakan ru -

ang publik lagi.  Karena kan ada tanah-tanah
yang….misalnya yang di Cikapayang pindah ke
mana? Kan ga diperpanjang. Jadi bukan relokasi,
kalau relokasi bisa dikatakan dipindahkan. 

SBK: Tapi kesannya pembangunan SPBU menja -
mur, bahkan ruang publik lainnya juga dijadikan
SPBU baru?

Ayi: Saya belum punya data rinci berapa jum -

lah SPBU tahun kemarin dengan tahun ini. Kalau
disebut menjamur ’kan pasti ada fluktuasi tajam,
misalnya kalau dua tahun lalu cuma 3 sekarang
20.tapi jangan-jangan malah tetap. ’Kan kita ga
tahu, saya belum menghitung. Misalnya Cika -
payang tidak ada, Sukajadi tidak ada, Riau tidak
ada, apakah ini berubah wujud dengan daerah
lain atau memang bertambah. Saya belum ada
datanya.

SBK: Untuk ke depan apakah 7 (tujuh) program
prioritas akan mengalami penambahan, mengingat
Pak Wali Kota pernah berjanji akan mengako -
modasi program calon kandidat lain yang tidak ter -
pilih pada pilwalkot lalu.

Ayi: Semua masalah di kota Bandung atau di
daerah mana pun akan bermuara pada tujuh hal,
pendidikan, kesehatan, kemakmuran, seni bu -
daya, lingkungan hidup, olah raga dan agama.
Pasti berkaitan dengan tujuh program itu. Jadi
kalau ada penambahan tentunya sifatnya adalah
varian atau pengembangan dari t program pokok
tadi, tentu jika ada program dari kandidat lain
yang sesuai dengan visi misi pasangan Dada-Ayi
akan diakomodir.

SBK: Jadi tidak perlu ada tambahan program
lain? 

Ayi: Tujuh program prioritas sudah meliputi ke -
butuhan jasmani, mental dan spiritual, jadi saya
melihat ketujuh program prioitas itu telah cukup
memenuhi standar hidup spiritual maupun fisik.
Oleh karena itu yang akan dilakukan sekarang
adalah memantapkan tujuh program prioritas
menuju Bandung kota jasa bermartabat.

SBK: Jadi itu salah satu yang mendasari Bapak
sehingga memutuskan untuk maju mendampingi
Pak Dada sebagai Wakil Wali Kota Bandung? 

Ayi: Ya, saya kira karena kesamaan visi dan
misi, disamping saya melihat Kang Dada sebagai
walikota telah berhasil membangun kota Ban -
dung selama lima tahun, jika ada kekurangan
mari kita sama-sama tingkatkan dalam
kepemimpinan lima tahun kedepan.

SBK: Apakah ada langkah kebijakan yang nanti -
nya akan mengakomodasi peningkatan peran ser -
ta stakeholder Kota Bandung dalam pembangu -
nan?
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Ayi: Saya berencana untuk bikin cofee morning.
Misalnya ada satu sesi kita undang akademisi.
Sesi lain, kita akan undang ahli hukum, sesi lain
kita undang ahli ekonomi, sesi lain kita undang
ahli tata ruang dan stakeholder lainnya, dalam
sesi diskusi tersebut saya akan menjadi penden -
gar yang baik, karena Tuhan telah memberi karu -
nia saya dua mata, dua telinga dan satu mulut,
sehingga saya harus mendengar dan melihat dua
kali lebih banyak dari berbicara. 

SBK: Mengenai pembinaan aparatur ke depan
lebih profesional, terampil, transparan dan terhin -
dar dari praktek tindakan korupsi? 

Ayi: Menurut saya, melawan korupsi harus
muncul dari kesadaran kita sendiri bahwa den -
gan kejujuran, keikhlasan kita bekerja mengabdi
pada profesi dengan penuh tanggung jawab serta
disertai kesadaran tidak boleh mengambil sesu -
atu yang merupakan hak orang lain dan bukan
hak kita. Itu ’kan prinsip sederhana, kalau orang
sadar bahwa ini bukan hak saya trus tidak boleh
diambil ’kan tidak mungkin korupsi. Sebagai con -
toh, kisah Umar Bin Khattab yang membawa
sendiri makanan untuk orang miskin yang hanya
bisa memasak batu, semua muslim ’kan tahu
kisah itu. tapi berapa banyak pemimpin yang
mau melakukan dan mencotoh kisah Umar bin
Khattab tersebut?

Maksud saya, pakta integritas itu bagus tetapi
kita jangan terjebak pada hal yang bersifat formal -
istik belaka, tetapi harus diikuti oleh kesadaran.
Iya kan? (Ayi kemudian menceritakan pengala -
mannya membagikan makanan bagi masyarakat
miskin setiap hari pukul 1 tengah malam hingga
pukul 4 subuh tanpa diketahui kelurahan, keca -
matan bahkan istri sendiri).

SBK: Kreativitas di Bandung adalah salah satu
yang bidang yang maju dan mungkin paling maju
dibanding kota-kota lain di Indonesia. Apakah Ba -
pak punya program untuk mengakomodasi
kreativitas tersebut?

Ayi: ya, saya dan pak wali ingin mengem -
bangkan semua bentuk kreatifitas termasuk  di
bidang seni budaya fashion, mode, kerajinan,
home industri, tekstil, rajutan, apa pun kreatifitas
sepanjang bersifat positif dan kronstruktif dari se -
mua potensi dan lapisan masyarakat yang ada di
kota Bandung akan kita kembangkan. 

SBK: Ada komitmen khususnya bagi anak mu -
da?

Ayi: Ya jelas, ’kan Pak Dada dan saya itu wali
kota dan wakil wali kota. Semua golongan bukan
satu golongan saja, jadi semua akan kita per -
hatikan termasuk didalamnya adalah kalangan
anak muda. 

SBK: Kebijakan penutupan Saritem beberapa
waktu lalu alhamdulillah sudah membuahkan
hasil, tapi di sisi lain ada masyarakat yang men -
geluhkan bahwa dampaknya banyak PSK yang
turun ke jalan. Apakah ke depan akan ada
langkah kebijakan yang diharapkan bisa menjadi
solusi sehingga mengurangi dampak negatif dari
penutupan Saritem?  

Ayi: Pertama harus diklarifikasi terlebih dahulu
darimana  warga masyarakat tersebut tahu bahwa
PSK yang dari Saritem pindah ke jalan? Kalau
mengatakan pindah itu khan artinya yang
bersangkutan mengenal persis PSK, baik yang di
Saritem maupun di yang jalanan adalah orang
yang sama. Mengambil keputusan itu bukan den -
gan teori kemungkinan bukan meureun, tapi
harus fakta. Jangan-jangan itu orang baru, karena
himpitan ekonomi, dia tidak punya cara lain, maka
dia berusaha di pinggir jalan. Kalau misalnya ada
yang bilang dia itu pindah dari Saritem ke Dewi
Sartika atau Asia Afrika, ada ga fakta kalau itu per -
pindahan. Artinya orangnya sama. Kritikan akan
kita terima dengan baik sepanjang didasarkan pa -
da fakta bukan asumsi yang didasari pada kalimat
meureun atau sugan. Saya tidak percaya jika ada
wanita yang menjadi PSK karena merupkan cita-ci -
tanya atau dorongan hati nuraninya. Jangan-jan -
gan PSK tersebut merupakan korban traficking
atau sindikasi, atau tekanan ekonomi yang melam -
paui batas sementara yang bersangkutan tidak
memiliki kemampuan dan keterampilan yang
memadai. Jadi solusi yang paling tepat mungkin
kita akan memberdayakan mereka secara ekonomi
sesuai kapasitasnya. Misalnya nanti Saritem jadi
tempat wisata kuliner, berarti kan penduduk
setempat memiliki kesempatan menambah peng -
hasilan dengan cara berdagang dan membuat
makanan khas Bandung, itu juga merupakan
salah satu cara untuk meningkatkan daya saing
dan pendapatan warga. 
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SBK: Pelaksanaan penertiban PKL yang saat ini
gencar dilakukan, apakah itu bisa dinilai
melakukan penindasan kepada mereka?

Ayi: Begini, dalam hukum ada adagium summu
ius, summa iniura, keadilan  tertinggi adalah keti -
dakadilan yang tertinggi bagi yang lain. Jadi kita
akan sulit mengatakan keadilan yang bersifat
menyeluruh, pasti ada warga yang merasa ter -
abaikan. Contoh, ketika misalnya penertiban
PKL. Ketika ada warga yang kita lindungi, yaitu
para pedestrian, pejalan kaki. Hak-hak pejalan
kaki kan dihargai di situ, tapi pada sisi lain ada
yang merasa tertindas yaitu PKL. Penertiban
becak, kata pengendara mobil adill tapi bagi
pengemudi becak tidak. Penghapusan DSP,
adil bagi orang tua murid tapi bagi guru
tidak. 

Selalu ada dua sisi. Makanya, keadilan itu
adalah kesimbangan. Pemerintah adalah
pamong, baik buruknya ditimbang-tim -
bang, bagaimana setiap kebijakan Pemerin -
tah itu harus bermanfaat bagi sebanyak-
banyaknya warga.

SBK: Oke, Pa, bagaimana dengan dukungan
keluarga selama ini akan aktivitas Bapak?

Ayi : Istri saya sangat mendukung, apapun
yang saya kerjakan. Kepercayaan istri itu
sangat penting, bagaimana bisa diper -
caya rakyat kalau dipercaya istri saja
tidak? Iyakan… istri saya selalu
mendukung saya baik sebagai
politisi atau pun sebagai
petani. Saya ngga malu men -
gakui kalo saya juga petani.
Saya punya kebun dan ya
cukup membanggakan
hasilnya (Ayi kemudian me -
manggil orang untuk
mengambil salah satu hasil
kebunnya), nih lihat (Ayi
menunjukan tomat cherry
dan kol ungu yg telah
dikemas plastik). Dulu
orang meragukan saya
bisa menanam di kebun
yang sekarang karena
memang tanahnya
keras berwarna mer -
ah dan gersang. Tapi

saya terus berusaha mengurangi daya kohesi par -
tikel tanah tersebut supaya menjadi gembur,
ternyata bisa ’kan?  jadi apapun tujuan kita kalau
berusaha dan diringi dengan doa  insya Allah bisa
terlaksana.

SBK: Jadi bapak hobi bertani ya?
Ayi: Ya, selain hobi masak ju -

ga jalan kaki.

SBK: Punya
masakan kege -
maran dong ya
Pak?

Ayi:
Punya…hm -
mm…Sayur lodeh,
pepes peda dan
sambel dadak. Ha -

haha (hna&yun)
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S aat itulah ia mengagumi kemegahan, keinda -
han dan kecantikan arsitektur bangunan is -
tana. Dan keindahan gedung istana turut

mengilhami dan menginspirasi wanita cantik kelahi -
ran Cianjur ini untuk setia mendedikasikan hidupnya
demi kelangsungan pelestarian bangunan cagar bu -
daya. Selain itu, wejangan sang ayah, seorang guru
sekolah menengah kejuruan untuk mempelajari
teknik arsitektur, semakin memantapkan langkah
peraih gelar doktor di ITB ini sebagai salah satu dari 13
orang pendiri Paguyuban Pelestarian Budaya Bandung
(Society for Heritage Conservation) atau yang dikenal
dengan Lembaga “Bandung Heritage”. 

Dialah Harasoeti D.H, yang akrab dipanggil dengan
sebutan Ibu Tuti. Ketua Paguyuban Heritage Bandung
ini tidak pernah lalai mengamati perkembangan keber -
adaan bangunan bersejarah Kota Bandung. Tujuan -
nya, agar setiap denyut nadi pembangunan di Kota
Bandung senantiasa seiring sejalan dengan upaya pe -
lestarian nilai-nilai sejarah dan tidak melupakan ciri
identitas budaya bangsa. 

Di tengah kesibukannya sebagai dosen di Universitas
Katolik Parahyangan (Unpar) Bandung, istri dari Dibyo
Hartono ini meluangkan waktunya untuk berbagi
kisah tentang perjuangan paguyuban di
masa-masa awal hingga
harapan-harapannya akan
kondisi Kota Bandung di
masa yang akan datang,
yaitu Kota Bandung yang
aman, nyaman, tertib, indah
dan bermartabat. 

Berikut ini petikan hasil
wawancara singkat

Dr. Harastoeti D. Hartono (Ketua Society For Heritage Conservation), 

“R atusan Bangunan Ber sejar ah 
di Bandung P er lu Dilestarikan”

ORANG yang satu ini adalah pecinta berat bangunan-bangunan kuno 

bersejarah. Ketertarikan dan kecintaannyanya berawal saat ia ditunjuk 

menjadi salah satu pagar ayu dalam acara penerimaan tamu kenegaraan 

di Istana Negara Bogor semasa pemerintahan Presiden  Soekarno. 

EDISI 5 / 2008

LINT AS K OTA



EDISI 5 / 2008

44

LINT AS K OTA

wartawati Swara Bina Kota Yuyun Yuhaemi dan
Hana Ganrina, serta fotografer Meiwan Kartiwa
dengan Harastoeti, D.H di  kampus Unpar Jln.
Ciumbuleuit  beberapa waktu lalu. 

Tanya (T) : Bisa Ibu ceritakan awal mula
berdirinya Bandung Heritage?

Jawab (J) : Lembaga ini berdiri pada Februari
1987, yang diawali oleh keprihatinan kami seba -
gai warga Kota Bandung terhadap peninggalan-
peninggalan bangunan bersejarah lama yang
merupakan identitas Kota Bandung. Awalnya, pa -
da tahun 1983 Pak Ruhiyat (Ketua Bandung Her -
itage I sekaligus pendiri, red) dan Bu Francis
mengikuti konferensi tentang pariwisata di Solo,
dan melihat tayangan–tayangan bangunan lama
yang ternyata banyak terdapat di Bandung. Jadi
Bandung itu sebenarnya kaya. Kebetulan pada
saat itu, saya sudah mengajarkan mata kuliah Pe -
mugaran Bangunan di Universitas Parahyangan,
jadi tepat sekali kondisinya dengan ilmu yang
saya geluti.

Dari pertemuan rutin mingguan, kami bersama
kelompok peminat bangunan bersejarah lainnya

seringkali membahas upaya pelestarian bangu -
nan-bangunan bersejarah. Kami tahu, penge -
tahuan mengenai konservasi atau pemugaran
bangunan atau pelestarian belum banyak dike -
tahui, sehingga kami lebih banyak mentransfer il -
mu-ilmunya melalui proses perkuliahan. Pem -
bangunan fisik pada saat itu sedang gencar-gen -
carnya dilakukan sehingga banyak bangunan
bersejarah yang hilang, bukan hanya di Bandung
tetapi juga di kota-kota besar. Sehingga seperti
ada konflik antara melestarikan bangunan berse -
jarah dengan pembangunan.

T : Apa tujuan dasar didirikannya Bandung Her -
itage ?

J : Kita ingin menciptakan Kota Bandung yang
aman, nyaman, tertib dan indah untuk dihuni
oleh kita dan anak cucu kita. Jadi tidak semrawut
secara visual, sehingga kita tetap bisa memban -
gun yang baru tanpa harus menghilangkan nilai-
nilai sejarah yang merupakan identitas kita. Men -
ciptakan bangunan baru namun tetap dapat
berdampingan dengan bangunan lama tanpa sal -
ing mengganggu saling bersinergi dengan baik.

Gedung Balaikot a Bandung t ampak indah dan asri
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Jadi kita sebenarnya berusaha membuka
wawasan masyarakat bahwa bangunan berse -
jarah tidak hanya sebuah monumen usang atau
sekadar hiasan yang tidak memberi manfaat apa-
apa, tetapi juga bernilai ekonomis. Tidak selalu
menjadi bangunan butut yang harus dihilangkan,
karena di sana ada keanggunan yang belum hi -
lang ditelan waktu. (Ia lalu mencontohkan, sudah
banyak pengusaha yang memanfaatkan bangu -
nan konservasi ini sebagai alat usaha seperti Fac -
tory Outlet , kafe dan perkantoran).

T : Ke arah mana dan untuk  memperoleh apa
lembaga ini dijalankan?

J : Kita nonprofit, tidak pernah memungut biaya
apa pun terhadap kegiatan apa pun. Tapi kalau
ada yang meminta nasihat dari kami, seperti
Pemkot Bandung, kami berikan, khususnya
rekomendasi berkaitan rencana konservasi. Kare -
na nonprofit, untuk pendanaan secara rutin kami
menerima iuran dari anggota yang jumlahnya ku -

rang lebih 300-an selain sumbangan dari
anggota.

T : Apakah menjalin kerja sama dengan Pemkot
Bandung dalam pendanaan?

J : Tidak ada. Memang kita tidak ingin men -
cangkokkan diri ke siapapun supaya kita benar-
benar bisa independen. Kebebasan kita ini betul-
betul bebas, karena kalau sudah didanai kadang-
kadang ada pesanan khusus, itu ’kan susah se -
hingga idealismenya menjadi luntur. Tetapi kalau
kita misalnya diminta membuat perda, ya oke,
karena memang ada dananya dari pusat. 

T : Selain mendata, apa saja kegiatan yang di -
lakukan?

J : Saat ini kami tengah menggarap perdanya.
Kami juga tengah merekomendasikan desain-de -
sain yang masuk berkaitan dengan cagar bu -
dayanya, misalnya untuk Hotel Surabaya di Jalan
Kebon Jati Bandung.

T : Bisa Ibu sebutkan, ada berapa aset bangu -

Taman Sukajadi
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nan cagar budaya di Kota Bandung?
J : Yang kami inventarisasi selama ini ada

seribuan lebih. Tapi yang masuk ke rancangan
perda hanya 200-an. Pertimbangannya, tidak se -
mua bangunan cagar budaya penting sekali,
karena itu di dalam cagar budaya ada kelas-kelas,
A, B, C, dalam UU Bangunan Gedung, ada kelas
utama, madya, pratama. Yang masuk 200 tadi
adalah utama. 

Pada urusan regulasi, hingga saat ini Indonesia
sudah memiliki Undang-undang RI NO. 5 Tahun
1992 tentang Benda Cagar Budaya namun belum
cukup mencengkeram karena lebih berorientasi
pada pelestarian benda-benda arkeologi dan
belum mencakup lingkungan dan bangunan.
Benda arkeologi itu ‘kan benda mati dan sudah
tidak dipergunakan lagi, sedangkan bangunan
bersejarah  itu benda hidup ada orang hidup di
dalamnya dimana kebutuhan manusia itu ‘kan
sering berubah sehingga perlu ada penyesuaian di
dalam peraturannya juga. Intinya, bagaimana ki -
ta membuat aturan mengenai pelestarian yang

tidak seketat di arkeologi. Kalau arekologi itu ‘kan
ketat sekali, sampai materialnya tidak boleh di -
ubah, seasli mungkin. Sementara dalam heritage,
pelestarian bangunan dan kawasan ini ada ke -
hidupan yang harus diakomodasi sehingga ada
perubahan-perubahan yang dibolehkan tetapi
dikendalikan. Ada aturan-aturannya dan sedang
kita susun saat ini, supaya konservasi ini tidak di -
anggap menghambat pembangunan. 

T: Apa lagi yang penting untuk diketahui?
J: Paling bisa dilindungi adalah gedung pemer -

intah, karena gedung itu menonjol dikenal
masyarakat. Sedangkan bangunan rumah tinggal
milik swasta, seringkali luput dari pengamatan.
Tapi ada bangunan yang menonjol, di antaranya
Sawung Galing, di kawasan Dago Bandung. Itu
sudah dihancurkan 40 persen, protes msyarakat
banyak khususnya dari kalangan pendidikan,
setelah itu, pemiliknya sadar dan bangunan
dikembalikan lagi. Kita dapat award dari Unesco,
sebagai upaya konservasi. Tapi karena pen -
gelolanya meninggal tertabrak, kini bangunan itu

Taman Cikap ayang Dago
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terlantar. 
Masih banyak bangunan-bangunan lain di data

kita.
T : Untuk dikategorikan sebagai benda cagar

budaya, kriteria apa yang harus ada pada suatu
bangunan?

J : Yang saya lihat, setiap negara memiliki krite -
ria berbeda-beda. Dari Undang-undang RI NO. 5
Tahun 1992 Tentang Benda Cagar Budaya, ada 5
(lima) kriteria, yaitu : bernilai ilmu pengetahuan,
bernilai sejarah, umur bangunan lebih dari 50
tahun, memiliki nilai arsitektur dan nilai sosial
budaya. Dari situ kita bedakan lagi berdasarkan 3
kelas yaitu Utama, Madya dan Pratama, ini untuk
membedakan tindakan pelestarian dan penggu -
naannya. Kalau kelas utama mungkin yang pal -
ing ketat kita lindungi, harus dilestarikan seutuh -
nya.

Jadi, tidak menghambat pembangunan sebe -
narnya. Orang bisa memanfaatkan, mengubah
bangunan lama, membuat bangunan baru den -
gan menyesuaikan dengan bangunan lama.

T : Bagaimana peran pemerintah dan
masyarakat Kota Bandung terhadap kegiatan pe -
lestarian bangunan bersejarah saat ini?

J : Masyarakat sudah lebih sadar, pemerintah
sudah lebih terbuka. Nyatanya kita diberi tugas
membuat perda, berarti pemerintah merasa mem -
butuhkan itu sebagai alat kendali pembongkaran
bangunan lama. Karena biasanya pembongkaran
dilakukan karena mereka tidak tahu. 

Heritage Bandung juga menaruh perhatian ter -
hadap permasalahan Babakan Siliwangi, yang
meskipun bukan berkaitan dengan cagar budaya
bangunan, tetapi konservasi alam, menjadi per -
hatian Heritage karena merupakan paru-paru ko -

Gedung Isola
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ta yang tinggal satu-satunya. Memang betul,
taman yang dulunya pompa bensin, pompa
bensin dipindahkan, bukan ke tempat yang be -
nar, seperti perumahan, sehingga masih berada
pada tempat yang tidak semestinya. Tapi taman -
nya sudah mulai kembali. Ini taman yang kecil
dibangun, kenapa yang besar justru mau diban -
gun mal yang bisa merusak lingkungan. Dan disi -
tu sumber air lho. Kalau mau membangun pun,
harus mengikuti aturan-aturan jangan terus
dibangun mal karena mal itu ’kan untuk banyak
orang, sehingga mau tidak mau akan memberi
dampak ikutan pembangunan mal itu berpotensi
merusak lingkungan.

T : Apa kendala yang dihadapi Heritage Ban -
dung saat ini dan saran ke depan?

J : Sebetulnya jika ditinjau dari sisi kelemba -
gaan yang nonprofit serta didasari rasa kecintaan
terhadap kota, kita tidak memiliki kewenangan
apa apa. Tidak bisa kita melarang orang, kecuali
melalui tangan pemkot (Bandung, red). Tapi pal -
ing tidak kita bisa memberikan rekomendasi
kepada pemkot. Persoalan pasti ada, termasuk
dana,  namun bagaimana pun saya bersikap posi -

tif bahwa sudah ada kemajuan. Secara bertahap,
banyak pihak yang dengan sendirinya menyadari
bahwa bangunan miliknya merupakan bangunan
cagar budaya sehingga lebih berhati-hati dalam
merawat dan memeliharanya.  Karena itu, kami
sarankan, Pemerintah Kota Bandung agar ke de -
pan lebih mendengar suara kami karena terus
terang kami tidak punya pamrih apa-apa dalam
memberikan rekomendasi itu, tujuannya adalah
apa yang terbaik bagi Kota Bandung. 

T : Ibu lahir dimana, dan bagaimana dukungan
keluarga serta latar belakang ibu tertarik dengan
bangunan bersejarah?

J :  Saya lahir di Cianjur 4 Februari 1944 sejak
1983 sudah mengajar di Unpar Bandung mata
kuliah pemugaran bangunan sejarah dan teori ar -
sitektur. Dukungan keluarga sangat besar apalagi
suami juga pencinta cagar budaya. Anak saya 4
laki-laki semua, 3 cucu. Suamiku bernama  Dibyo
Hartono pensiunan dosen ITB dari seni rupa juga,
juga aktivis Bandung Heritage. 

Mulanya tertarik, dulu saya lihat Istana Bo -
gor itu bagus amat, megah, waktu itu saya
masuk juga ke dalamnya, karena saya suka

Taman Pramuka
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ikut anggota Bhineka Tunggal Ika. Jadi ketika
Bung Karno terima tamu dari luar negeri, se -
lalu dibawa ke Istana Bogor. Anak-anak SMA
yang jangkung-jangkung, kebetulan saya
jangkung, dikumpulkan dipakekan baju daer -
ah dan berbaris di tangga istana menyambut
tamu, dan Bung Karno menjelaskan ini dari
daerah ini, pakaian apa. 

Jadi itu pengalaman pertama yang buat ter -
tarik. Masa kecillah, waktu itu masih SMA, saat
itu terisolasi, kok saya bisa masuk ke sana, rasa
kebanggaan bisa masuk ke sana besar, dan saya
senang banget. Bangunan Belanda tinggi-tinggi
langit-langitnya, dan kalau mau memaku paku ke
dinding, keras banget, 

Kebetulan bapak saya guru STM ada tekniknya,
ngasih saya buku kamus arsitektur, ini dipelajari
ya jadi sedikitsedikit ada perasaan tertarik. Ar -
sitektur, arsitektur, mendalami konservasi. 

T: Harapan ibu?

J : Kepada Pemerintah, ’kan kita sudah punya
UU, bagaimana agar kita bisa menjalankan atu -
ran itu dengan sebaik mjngkin, tentu kalau ada
kebijakan-kebijakan kita tentu mengerti, tetapi
sbaikn mungkin agar kota ini agar tidak sem -
rawut seperti sekarang. Banyak jalan yang sudah
tidak kelihatan lagi ini kawasan apa, identitas
bangunan sudah hilang. Kacau sekali, tidak terta -
ta dengan baik. 

Di samping itu, masyarakat juga harus ikut
membantu. Coba lihat, lampu-lampu lalu lintas
dari  50 lebih mata lampu, yang hidup cuma 3.
Biar kotanya cantik, lalu lintas tertib dan lebih
teratur, lampu ini harus ditata lagi. Dalam mewu -
judkan Bandung Bermartabat, Bandung bersih,
makmur, taat dan bersahabat, saya kira. aaat ini
belum optimal dilaksanakan. Perlu ada ketegasan
dan kontrol, memang karena itu, masyarakat
harus turut berpartisipasi, karena aparatur pe -
merintah memiliki keterbatasan. **

Taman Tegallega
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Ka pan Bus wa y 
Ber oper asi

PAK Dada Rosada.saya mau tanya
kapan akan di adakan alat trans -
portasi.seperti bus way supaya
Cibaduyut tidak macet?   

Iqbal, 085222851xxx  

Jawab:
SALAH satu program Pemerintah

Kota sedang diupayakan adalah peng -
operasian Buslane (Trans Metro Ban -
dung) dengan trayek Cibiru-
Cibeureum dengan tujuan
meningkatkan pelayanan serta mem -
perbaiki sistem transportasi khusus -
nya angkutan umum di Kota Ban -
dung.

Namun demikian, kepada
masyarakat dimohon kesabarannya
karena pengoperasian Buslane sampai
saat ini masih dalam proses peng -
godokan/pemantapan.

Insyaallah setelah prosedur teknis
dan petunjuk pelaksanaannya dis -
usun, shelter (tampat pemberhentian
dan menaikkan penumpang) dapat
mulai dibangun, dengan demikian
mudah-mudahan Buslane dapat
segera dioperasikan.

Mohon Inf or masi PKBM
ASSALAMUALAIKUM , saya punya seorang adik baru

lulus SMP karena keterbatasan biaya tidak bisa melan -
jutkan ke SMA, untuk itu adakah bapak membantu saya
memberikan informasi tentang Pusat Kegiatan Belajar
Mengajar (PKBM) yang da pat diikuti adik saya dengan
biaya murah dan dekat dari rumah, terima kasih atas in -
fomarsi dan jawabannya

Dedah, Padasuka, 085222344xxx
Jawab:
PERLU diketahui bahwa untuk memperluas kesem -

patan bersekolah bagi siswa dan/atau warga belajar
yang tergolong tidak mampu, Pemerintah Kota Bandung
telah menggulirkan Program Bawaku (Bantuan Walikota
Khusus) Sekolah yang merupakan program pemberian
bantuan biaya pendidikan dengan rujukan SKTM atau
SKM (diketahui RT, RW, Lurah, dan Camat). 

Dengan adanya program tersebut, bagi warga
masyarakat Kota Bandung yang ingin/akan masuk ke
jalur formal maupun non-formal akan mendapat bantu -
an biaya pendidikan dari Dinas Pendidikan sesuai prose -
dur yang berlaku. Mengenai permasalahan yang dialami
Sdr. Dedah, silakan datang langsung menghubungi
Sekretaris Dinas Pendidikan Kota Bandung di kantor Di -
nas Pendidikan Jl. Achmad Yani No. 239 Bandung Telp.
7106568 untuk mendapatkan keterangan lebih jelas.

Apa Beda SITU & HO
KANG Dada mohon informasinya, apa bedanya SITU

dengan HO ? Kalau kita sudah mempunyai SITU apakah
masih harus dilengkapi dengan HO ? Terima kasih.

Andi, 0811247xxx 
Jawab:
SURAT Izin Tempat Usaha (SITU) dan Surat Izin Gang -

guan (HO) adalah surat yang sama, dikeluarkan bagi ma -
syarakat yang akan membuka tempat usaha di Kota Ban -
dung.
- Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II Ban -

dung Nomor 27 Tahun 2002 tentang Izin Gangguan
dan Izin Tempat Usaha

- Keputusan Walikota Bandung Nomor 1230 Tahun
2003 tentang Petunjuk Pelaksanaan Izin Gangguan
dan Izin Usaha

Dengan demikian, jika Saudara sudah mempunyai
SITU tidak perlu dilengkapi dengan HO. Terima kasih.
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BADE naros: Aya teu peraturan pemasangan
pamflet atanapi poster iklan? Cobi tinggal ditiap
tembok disisi jalan pabalatak rupi-rupi iklan: Iklan
rokok dugi ka iklan calon RT. Pemasang iklan tiasa
dilapor keun ka Pulisi teu?

081320698xxx

Jawab:
TERIMA kasih atas pertanyaannya. Dalam

mengatur penyelenggaraan reklame
(poster, pamflet, baligo, billboard dsb),
Pemerintah Kota Bandung mengacu
kepada Peraturan Daerah
Nomor : 17 Tahun 2001
Tentang Penyeleng -
garaan Reklame.
Dalam peraturan ter -
maksud, dijelaskan
bahwa setiap penye -
lenggaraan reklame
wajib terlebih dahulu
mendapat izin tertulis
(masa berlaku 1
tahun) dari Walikota
atau pejabat yang di -
tunjuk, setiap penye -
baran peletakan
reklame harus mem -
perhatikan estetika,
keserasian bangu -
nan dan lingkungan
sesuai dengan ren -
cana kota. 

Berdasarkan kat -
egori peletakan titik
reklame terdapat 4 jenis kawasan yaitu:
1. Kawasan Bebas, yaitu kawasan yang sama

sekali tidak diperbolehkan diselenggarakan
kegiatan reklame;

2. Kawasan Khusus, yaitu kawasan dengan
karakter/ ciri tertentu yang memiliki kualitas
lingkungan dan arsitektur bangunan yang
baik, diperbolehkan diselenggarakan kegiatan
reklame dengan menempel dibagian depan
bangunan;

3. Kawasan Selektif, yaitu kawasan yang diper -
bolehkan diselenggarakan kegiatan dan titik

reklame terpilih;
4. Kawasan Umum, yaitu kawasan yang diper -

bolehkan diselenggarakan kegiatan dan titik
reklame di luar kawasan khusus.

Penertiban reklame secara parsial rutin terus
dilakukan oleh Dinas Pertamanan Kota Bandung,

khususnya untuk reklame harian yang
bersifat insidentil. Penertiban di -

lakukan terhadap reklame terpasang
yang:

a. Pembayaran pajaknya kurang
dari yang seharusnya dibayar;

b. Tanpa ijin;
c. Telah berakhir masa ijin -

nya dan tidak diperpanjang;
d. Terdapat perubahan se -
hingga tidak sesuai lagi
dengan izin yang telah
diberikan, antara lain
meliputi perubahan isi pe -
san reklame, ukuran
reklame, dan bentuk
reklame;
e. Peletakan titik rekla -
menya tidak pada titik yang
telah ditetapkan dalam
gambar TLB;
f. Konstruksi reklamenya
tidak sesuai dengan IMB
yang diterbitkan.

Barang siapa memasang
reklame di luar wilayah atau
lokasi yang diperbolehkan,
dapat diancam pidana ku -
rungan selama-lamanya 6

(enam) bulan kurungan atau denda sebanyak-
banyaknya Rp.5.000.000,- (lima juta rupiah).

Masyarakat dapat melaporkan adanya pelang -
garan dengan datang langsung ke Dinas Perta -
manan Jl. Ambon No. 1A Bandung Telp. (022)
4231921. 

Pemerintah Kota sangat mengharapkan dukun -
gan serta peran aktif masyarakat dengan tidak
memasang reklame/poster/spanduk/pamflet di
tempat-tempat terlarang, apalagi jika reklame ter -
pasang tanpa mengurus kelengkapan ijinnya ter -
lebih dahulu.

Ba gaimana Atur an P asang P amf let



WALI KOTA BANDUNG
Menyampaikan :

Terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada seluruh warga 
Kota Bandung yang telah memberikan kepercayaan kepada kami untuk memimpin 

Kota Bandung periode 2008-2013.

Semoga kami dalam mengemban amanah Bandung Kota Jasa yang Bermartabat 
dapat terwujud dan tercapai kesejahteraan bersama didalam Lindungan 

dan Ridho Allah SWT. Amin

WALI KOTA BANDUNG                          WAKIL WALI KOTA BANDUNG

DADA ROSADA AYI VIVANANDA

SELURUH JAJARAN PEMERINT AH KOTA BANDUNG
Menyampaikan :

Selamat atas dilantiknya Bapak H. Dada Rosada sebagai Wali Kota Bandung dan
Bapak Ayi Vivananda sebagai Wakil Wali Kota Bandung periode 2008-2013.

Semoga sukses dalam mengemban amanah masyarakat Kota Bandung 
menuju Kota Jasa yang Bermartabat. 

SEKRETARIS DAERAH

Dr. H. Edi Siswadi, M.Si.

Para Asisten Para Tim Ahli Para Camat

Para Kepala SKPD DPK Korpri Para Lurah


